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ABSTRAK

MUHAMMAD NA.JIB, NIM. 99353385, ISBAT NIKAH
(STUDI KASUS TERHADAP KEPUTUSAN PENGADILAN AGAMA SLEMAN
TAHUN 2000-2002), FAK. SYARIAH UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
TAHUN 2003

Pernikahan di bawah tangan (nikah sirri) oleh UU dianggap melanggar tertib
administrasi dan hukum perkawinan di Indonesia tidak mengakuinya. Oleh karena itu
jika dikemudian hari ada perselisihan hukum tidak akan dapat menyelesaikan
persoalan tersebut. Namun dernikian Kompilasi Hukurn Islam melegalkan adanya
isbat nikah pada pernikahan sirri, dalam hal ini dipraktekkan di Pengadilan Agama
Sleman.

Penyusun memilih Pengadilan Agama Sleman sebagai obyek penelitian
karena Pengadilan Agama Sleman salah satu Pengadilan Agama berada di wilayah
Yogyakarta yang telah mengeluarkan keputusan isbat nikah dan atau isbat poligami,
dan memilih tahun 2000 sampai 2002 karena masih baru dan faktual. Penelitian yang
dilakukan penyusun adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang obyeknya
adalah perkara ishat nikah dan atau isbat poligami yang pemikahannya dilakukan di
bawah tangan. Adapun sifat penelitiannya adalah deskriptif-analitik, yaitu penelitian
yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara terinci obyek yang diteliti, yaitu
perkara isbat nikah dan atau isbat poligami yang pemikahannya dilakukan di bawah
tangan dan terjadi setelah keluamya UU No.1 Tahun 1974, kemudian
menganalisisnya.dalam pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan
wawancara.

Kesimpulan penelitian ini adalah sistem pembuktian yang diterapkan oleh
Majelis Hakim Pengadilan Agama Sleman dalam menyelesaikan perkara isbat nikah
ini telah sesuai, baik menurut Hukum Acara Perdata maupun Hukum Acara Islam.
Pertimbangan Majelis Hakim dalam menyelesaikan perkara isbat nikah dan atau isbat
nikah poligami ialah berdasarkan pada keadilan moral serta bersifat menyelesaikan
masalah demi kemaslahatan (kemaslahatan Pemohon, isteri/isteri-isteri dan anak-
anaknya) dengan tetap memperhatikan nilai-nilai agama, dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia.

Kata kunci : Nikah sirri, Isbat nikah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan disertasi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988
Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Disyari’atkannya perkawinan dalam Islam adalah sebagai bagian ibadah
yang dapat menjamin kelangsungan hidup umat manusia guna memperoleh
ketenangan, ketentraman, dan kebahagiaan dalam kehidupan keluarga yang didasari
rasa saling mencintai (mawaddah) dan rasa saling menyayangi (warahmah) dengan
semata-mata mengharap keridaan Allah SWT.

Tujuan yang suci dan tuhur dari perkawinan itu sangat mustahil akan
dapat tercapai kalau hanya sckedar didasari atas kemauan belaka, tanpa
memperhatikan beberapa svarat vang harus dipenuhi. Baik svarat-svarat vang telah
diatur dalam hukum Islam (syarat materiii) maupun syarai-syarai yang ditetapkan
dalam hukum positif (svarat formil) yang berlaku di suatu negara, termasuk negara
Republik Indonesia. Dan hukum positif yang ada dan berlaku sekarang ini adalah
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

Sebagian masalah yang diatur dalam Undang-undang Perkawinan Nomor
1 Tahun 1974 itu adalah mengenai dasar perkawinan, yaitu sebagaimana disebutkan
dalam Pasal 2 ayat (1) dan (2). Pada pasal tersebut dinyatakan sebagai berikut :

(1) Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing
agamanya dan kepercayaannya itu.

(2) Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan
yang berlaku. b

") Undang-undang Perkawinan No.1 Tahun 1974, Pasal 2 ayat (1) dan (2).



Sebagai warga negara Indonesia yang baik hendaknya umat Islam
menuruti segala peraturan perundang-undangan yang berlaku itu, karena perundang-
undangan tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip di dalam hukum Islam,

sebagaimana firman Allah SWT :

O aSie Y1 Ay Jml Vgaadal g ) | gmadal 1 il ol L

asdll g AL oysia A o) Jgmll g B (A o538 o o5 (S ale S
D4 s s el LAY

Perwujudan dari ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul dalam hal
perkawinan adalah melaksanakan perkawinan secara sah menurut hukum agama
Islam sebagaimana diatur Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Perkawinan No.1 Tahun
1974 tersebut dan ketaatan kepada pemimpin dicerminkan dari pelaksanaan Pasal 2
avat (2). Namun walaupun aturan Allah dan Rasul-Nya serta manusia sudah sangat
baik, tetapiah akan selalu ada pelanggaran terhadap aturan itu.”

Hal ini dapat dicontohkan dengan betapa banyak orang Islam hidup
bersama tanpa menikah secara Islami dan betapa banyak perkawinan yang telah
dilaksanakan secara Islam tapi tidak dicatatkan (perkawinan di bawah tangan), hal im
disebabkan antara lain karena sebagian masyarakat beranggapan bahwa pernikahan
tersebut sah menurut agama dan tidak perlu di hadapan dan dicatat oleh Pegawai
Pencatat Nikah atau karena adanya faktor lain, seperti terlanjur hamil sebelum resmi
menikah sehingga untuk menutup rasa malu tidak melaporkan dan melangsungkan

perkawinannya di hadapan Pegawai Pencatat Nikah atau karena terbentur pada

2 An-Nisa’ (4): 59.

» Damsyi Hanan, “Permasalahan Isbat Nikah” (Kajian Pasal 2 UU No ] Tahun 1974 dan
Pasal 7 KHI), Mimbar Hukum, No. 31 Thn. VIII (Maret-April, 1997), him. 80



sulitnya ijin bagi PNS dan ABRI untuk dapat beristeri lebih dari satu (poligami) serta
harus mampu memberikan jaminan dapat berlaku adil bagi isteri-isterinya padahal
sudah terlanjur mencintai dan alasan untuk menghindari perbuatan zina.

Para pelaku pemikahan di bawah tangan pada umumnya ini tidak
mempunyai akta nikah yang pada akhimya akan menimbulkan masalah dalam
kehidupan selanjutnya, karena tanpa akta nikah segala perbuatan hukum yang
berkaitan dengan akibat pernikahan, seperti pembuatan akta kelahiran anak tidak
akan dilayani oleh pemerintah serta bagi perempuan (isteri) dan anak-anaknya tidak
akan mendapatkan jaminan hukum dari pemerintah.

Apabila ada orang melakukan pernikahan di bawah tangan, maka dalam

hal in1 ada dua pelanggaran :

1 Orang tersebut telah melanovar ketentuan Pasal 10 avat (3) Peraturan

L2 D 04

Pemerintah No. 9 Tahun 1975, vaitu nikah udak di hadapan Pegawal
Pencatat Nikah yang berwenang. Maka berdasarkan ketentuan Pasal 45 ayat
(1) huruf a Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975, dapat dikenakan sanksi
pelanggaran yang berupa denda setinggi-tingginya Rp. 7.500,- (tujuh ribu
lima ratus rupiah).

2. Melanggar ketentuan Pasal 2 ayat (2) Undang-undang No. 1 Tahun 1974,
vaitu nikah tanpa dicatatkan.

Pelanggaran ganda dapat terjadi pada perkawinan poligami di bawah
tangan, yakni jika seorang suami masih beristeri sah kemudian menikah lagi dengan
isteri yang kedua dan seterusnya tanpa ijin terlebih dahulu dari Pengadilan Agama
setempat.

Terhadap perkawinan semacam ini sebenamya dapat dimintakan akta
nikah ke Pengadilan Agama melalui isbat nikah, yaitu penetapan sah secara hukum

melalui putusan Pengadilan Agama terhadap pemikahan yang semula hanya sah

menurut hukum mateniil tetapi belum sah menurut hukum formil, tidak mempunyai



surat nikah, atau diragukan keabsahannya karena sesuatu hal atau karena masuk
Islam, agar mempunyai akta nikah sehingga memperoleh kekuatan dan kepastian
hukum.” Isbat nikah telah melembaga jauh sebelum lahimya UU No. 1 Tahun 1974,
dan secara berturut-turut diatur oleh UU No. 1 Tahun 1974, UU No. 7 Tahun 1989
dan terakhir telah diakui kelembagaannya dalam KHI, sebagaimana dinyatakan
dalam Pasal 7 ayat (2) bahwa dalam hal perkawinan tidak dapat dibuktikan dengan
akta nikah, maka dapat diajukan isbat nikahnya ke Pengadilan Agama. Dalam Pasal
7 ayat (3) ditentukan bahwa isbat nikah yang dapat diajukan ke Pengadilan Agama
terbatas mengenai hal-hal yang berkenaan dengan :

Adanya perkawinan dalam rangka penyelesaian perceraian;

Hilangnya akta nikah;

Adanya keraguan tentang sah atau tidaknya salah satu syarat perkawinan;
Adanya perkawinan yang terjadi sebelum berlakunya Undang-undang No.1
Tahun 1974 dan:

¢. Perkawinan vang dilakukan oleh mercka vang udak mempunvai halangan
perkawinan menurut Undang-undang No.1 Tahun 1974

o o

Berkaitan dengan masalah 1n1 penyusun tertarik dengan isbat nikah
terhadap pernikahan di bawah tangan dan atau isbat poligami yang pernikahannya
teriadi cetelah Lelnar 17T No 1 Tahun 1974 di Pengadilan Agama Sleman,
berdasarkan riset yang penyusun lakukan di Pengadilan Agama Sleman, bahwa
antara tahun 2000 sampai 2002 telah ada perkara isbat nikah pernikahan di bawah
tangan sebanyak 7 (tujuh) kasus. Terdiri dan 3 (tiga) kasus isbat nikah pernikahan di
bawah tangan untuk isteri pertama dikabulkan (Penetapan No. 04/Pdt.P/2001/PA.

Smn, No. 07/Pdt.P/2001/PA.Smn, No. 14/Pdt.P/2001/PA.Smn) dan 3 (tiga) kasus

Y A Mukti, “Ketentuan dan Kedudukan Hukum Isbat Nikah di Pengadilan Agama”,
makalah disampaikan pada Orientasi Pegawai Pencatat Nikah, diselenggarakan oleh Kantor Wilayah
Departemen Agama Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Yogyakarta, 31 Januari 2002, him. 2



isbat nikah poligami atau nikah di bawah tangan untuk isteri kedua tanpa adanya ijin
Pengadilan Agama terlebih dahulu dikabulkan (Putusan No. 108/Pdt.G/2000/PA.
Smn, No. 156/Pdt.G/2001/PA. Smn dan No. 471/Pdt.G/2001/PA. Smn), sedangkan 1
(satu) kasus isbat nikah poligami ditolak (Putusan No. 377/Pdt.G/2002/PA. Sm.n).s)

Pernikahan di bawah tangan (nikah sirri) oleh UU dianggap melanggar
tertib administrasi dan hukum perkawinan di Indonesia tidak mengakuinya. Oleh
karena itu jika dikemudian hari ada perselisihan hukum tidak akan dapat
meényelesaikan persoalan tersebut. Namun demikian Kompilasi Hukum Islam
melegalkan adanya isbat nikah pada pernikahan sirri, dalam hal ini dipraktekkan di
Pengadilan Agama Sleman. |

Pengadilan Agama dihadapkan pada persoalan yang dilematis, jika ada

] & e S 4 ’ seach Dec
{nermohonany tchai nmilkah digatn gigr ishat nikah seakan

bawah tangan, disisi lain isbat nikah terhadap pemmikahan di hawah tangan yang
memenuhi syarat dan rukunnya serta tidak melanggar larangan perkawinan (hukum
perkawinan Islam) jika ditolak berarti Pengadilan Agama menafikkan akad nikah
vang cah menurut syari’at Ielam, selain itu hanyal nerempuan dan anzk anak yang
tidak mendapat perlindungan hukum dan keadilan. Oleh karena itu Pengadilan
Agama dituntut untuk memberikan suatu keputusan yang mengandung kemaslahatan

yang lebih besar dan sesuai dengan rasa keadilan yang tetap berpegang pada

peraturan perundang-undangan yang berlaku dan hukum Islam, karena Pengadilan

9 Buku Regester di Pengadilan Agama Sleman tahun 2000-2002



Agama sebagai lembaga judictive yang bertugas menerima, memeriksa dan
mengadili serta menyelesaikan setiap perkara yang diajukan kepadanya.”

Berangkat dari fenomena dan problem statemen di atas, penyusun
bermaksud mengadakan studi dan mengangkat sebagai karya ilmiah dalam bentuk
skripsi dengan judul : ISBAT NIKAH (STUDI KASUS TERHADAP KEPUTUSAN
PENGADILAN AGAMA SLEMAN TAHUN 2000-2002), penyusun memilih
Pengadilan Agama Sleman sebagai obyek penelitian karena Pengadilan Agama
Sleman salah satu Pengadilan Agama berada di wilayah Yogyakarta yang telah
mengeluarkan keputusan isbat nikah dan atau isbat poligami, dan memilih tahun
2000 sampai 2002 karena masih baru dan faktual.

Dalam kaitan dengan masalah tersebut, skripsi ini membahas tentang
cara pembuktian dan pertimbangan hukum vang digunakan olch Majelis Hakim

Pengadilan Agama Sleman dalam menyelesaikan masalah isbat nikah

B. Pokok Masalah

Tnr ssrninm latnr halalramas sncnlal A atace Aanat Ail-armnb-an hoharanma
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pokok masalah :
1. Bagaimana pembuktian yang dilakukan oleh Majeli("s Hakim dalam
isbat nikah ?.

2. Bagaimana dasar pertimbangan hukum dalam isbat nikah ?.

% A. Mukti, Ketentuan dan Kedudukan, him. 2.



C. Tujuan Dan Kegunaan
1. Tujuan dari penelitian :

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan cara pembuktian dalam perkara isbat
nikah pemikahan di bawah tangan di Pengadilan Agama Sleman.

b. Untuk menggambarkan dengan jelas terhadap pertimbangan hukum
dalam perkara isbat nikah pernikahan di bawah tangan di Pengadilan
Agama Sleman.

2. Kegunaan dari penelitian :

a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi disiplin ilmu pengetahuan hukum,
baik hukum positif maupun hukum Islam.

b. Sebagai masukan bagi para pihak yang berkopenten, khususnya praktisi
hukum dalam upava penggalian hukum wvang Ichih scsuai desgan

keadilan

D. Telaah Pustaka

Dari hacil telach pustaka vang telah penyusun lakukan
literatur yang secara khusus membahas mengenai studi kasus tentang keputusan isbat
nikah di Pengadilan Agama Sleman. Pada umumnya literatur yang berupa makalah
ataupun artikel yang ada hanya mengulas tentang isbat nikah secara umum.
Sedangkan dari hasil penelusuran yang telah penyusun lakukan terhadap karya tulis
(skripsi) di Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga juga belum ada satupun yang
mengangkat tentang bahasan ini. Dengan demikian baik dari makalah, artikel

ataupun skripsi belum ada yang membahas secara khusus mengenai pembuktian dan



pertimbangan hukum yang digunakan oleh Majelis Hakim dalam menyelesaikan
masalah isbat nikah di Pengadilan Agama Sleman, terutama pada kasus yang terjadi
pada tahun 2000-2002. Untuk memberikan gambaran dari penelaahan kepustakaan
yang telah penyusun pelajari, dapatlah penyusun kemukakan hal-hal yang berkaitan
dengan isbat nikah ini.

Perkawinan di bawah tangan sering terjadi dalam masyarakat. Hal ini
dapat dibuktikan dengan banyaknya perkara isbat nikah yang masuk ke Pengadilan
Agama dalam rangka untuk mendapatkan akta nikah agar pernikahan yang dilakukan
mempunyai kekuatan dan kepastian hukum. Semua i1tu dilakukan karena menurut
peraturan memang dimungkinkan untuk membuktikan perkawinannya melalui isbat

nikah.

Lauh E§RG RN, | Tahun | GEMEEEERlRERN ol melembags dalam
Himpunan Penetapan dan Putusan Pengadilan Agama tahun 50-an Di sana terlihat
bahwa salah satu jenis perkara yang paling banyak adalah isbat nikah. Dasar hukum
yang dipakai masih Staatsblad 1882 Nomor 152 dan Staatsblad 1937 Nomor 116 dan
A10 vang berlaln nntuk wilavah Tawa dan Madura, Staatehlad 1027 Nomer 622 dan
639 untuk wilayah sebagian Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur, serta
Peraturan Pemerintah No. 45 Tahun 1957 untuk wilayah luar Jawa dan Madura.”

Pasal 64 UU .No. 1 Tahun 1974, menentukan bahwa untuk perkawinan
dan segala sesuatu yang berhubungan dengan perkawinan yang terjadi sebelum UU
ini berlaku yang dijalankan menurut peraturan-peraturan lama adalah sah. Termasuk

dalam hal ini adalah masalah isbat nikah. Kemudian setelah diundangkannya UU No.

) Damsyi Hanan, Permasalahan Isbat Nikah, him. 76-77.



7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama tanggal 29 Desember 1989 yang
menggantikan segala landasan hukum Peradilan Agama sebelumnya, masalah isbat
nikah tetap diakui, tetapi tidak diperluas penggunaannya. Hal ini dapat dilihat dalam
Pasal 49 ayat (2), yaitu bahwa bidang perkawinan sebagaimana yang dimaksud
dalam ayat (1) huruf a ialah hal-hal yang diatur dalam atau berdasarkan undang-
undang mengenai perkawinan yang berlaku, sedangkan dalam Pasal 49 ayat (2)
tersebut dikatakan bahwa salah satu bidang perkawinan yang diatur dalam UU No. 1
Tahun 1974 adalah “Pernyataan tentang sahnya perkawinan yang terjadi sebelum UU
No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang dijalankan menurut peraturan yang lain”.

Jadi isbat nikah yang diatur oleh UU No. 1 Tahun 1974 dan UU No. 7

Tahun 1989 adalah terbatas pada alasan perkawinan yang terjadi sebelum lahirnya

] ~ i ™. L - 4277 4 (o S [ P - bogs by o ' t
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lain tidak dimuat dan tidak ada penjelasannya pula di dalam kedua peraturan
tersebut. Akan tetapi dengan lahimmya Kompilasi Hukum Islam yang termuat dalam

Inpres No. | Tahun 1991, masalah isbat nikah ini diperluas. Sebagaimana diatur

Aalnea Dacal T oavent (N ZIIT Lialaveiin Anlooa Lol ool nialnn a0 3.0 Jo 0 1L 10
I L GoME 7 Gy Ul (a) AN UWiYYd GG 1Al puinavviiidil uuan uapal UlVUnLinail

dengan akta nikah, dapat diajukan isbat nikahnya ke Pengadilan Agama. Selanjutnya
dalam Pasal 7 ayat (3) ditentukan bahwa isbat nikah yang dapat diajukan ke
Pengadilan Agama terbatas mengenai hal-hal yang berkenaan dengan :

Adanya perkawinan dalam rangka penyelesaian perceraian;

Hilangnya akta nikah;

Adanya keraguan tentang sah atau tidaknya salah satu syarat perkawinan;
Adanya perkawinan yang terjadi sebelum berlakunya Undang-undang No. |
Tahun 1974 dan;

e. Perkawinan yang dilakukan oleh mereka yang tidak mempunyai halangan
perkawinan menurut Undang-undang No.1 Tahun 1974.

Ao o
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Isbat nikah yang merupakan kompetensi absolut Pengadilan Agama
dalam praktik dikelompokkan pada perkara yang tidak mengandung sengketa
(yurisdiksi voluntair) karena hanya ada satu pihak yang berkepentingan dalam
perkara ini atau oneigenlyke rechtspraak.”

Penjelasan Pasal 2 ayat (1) UU Nomor 14 Tahun 1970 menentukan
bahwa adanya kewenangan suatu badan Peradilan untuk menyelesaikan perkara yang
tidak mengandung unsur sengketa, dengan syarat apabila dikehendaki oleh peraturan
perundang-undangan.

Sementara itu, dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 jo PP Nomor 9 Tahun
1975 tidak memberikan penjelasan secara rinci mengenai isbat nikah ini, sehingga

dalam praktik sering timbul masalah, karena adanya pihak-pihak yang dirugikan

.:r..g,,.. ..;-4..:.4 Peiteiaian et ks ieniang 1StAl Viik Al yang dhiketisar ke
Pengadilan Agama. Sementara untuk melakukan upaya hukum tidak mungkin karena
bukan pihak yang berperkara.”
L. Kiiaigna Tcoritin

Dikabulkan atau ditolaknya permohonan isbat nikah oleh Pengadilan
Agama Sleman merupakan suatu keputusan yang didasarkan pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku serta berdasarkan pada asas kemaslahatan,

keadilan sosial, serta keadilan moral yang ditujukan bagi pencari keadilan khususnya

untuk perlindungan hukum terhadap isteri-isteri dan anak-anaknya. Namun demikian

® Enas Nasrudin, “IThwal Isbat Nikah (Tanggapan atas Damsyi Hanan)”, Mimbar Hukum,
No. 33 Thn. VIII (Juli-Agustus, 1997), him. 87.

) Ibid, him. 88.
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tidak mengesampingkan norma-norma atau peraturan-peraturan yang ada, baik
aturan syara’ maupun aturan perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik
Indonesia.

Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Pasal 2 ayat (1) dan (2) menjelaskan
bahwa :

(1) Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing
agamanya dan kepercayaannya itu.

(2) Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Berdasasarkan ketentuan tersebut, apabila suatu perkawinan (agama
Islam) telah dilakukan dengan memenuhi syarat dan rukunnya berdasarkan hukum
Islam maka perkawinan itu adalah sah karena telah memenuhi ketentuan hukum
materiil perkawinan. Namun demikian, perkawinan tersebut belum memenuhi
ketentuan hukum tormil perkawinan karena belum dicatat oleh Pegawai Pencatal
Nikah atau belum memiliki bukti akta nikah. Oleh sebab itu, meskipun secara
materiil perkawinan itu sah tetapi secara formil belum sah.'”

Berkaitan dengan itu, Pasal 7 ayat (2) Kompilasi Hukum Islam,
menyatakan bahwa “Dalam hal perkawinan tidak dapat dibuktikan dengan akta
nikah, dapat diajukan isbat nikahnya ke Pengadilan Agama”. Sesuai dengan pasal
tersebut, maka suatu perkawinan yang belum memiliki bukti akta nikah dapat
meminta akta nikah dengan jalan isbat nikah ke Pengadilan Agama, namun demikian

menurut Pasal 7 ayat (3), bahwa isbat nikah yang dapat diajukan ke Pengadilan

Agama terbatas mengenai hal-hal yang berkenaan dengan :

' A Mukti, “Masalah Pencatatan Perkawinan dan Sahnya Perkawinan”, Mimbar
Hukum, No. 26 Thn. VII (Mei-Juni, 1996), him. 45.
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Adanya perkawinan dalam rangka penyelesaian perceraian;

Hilangnya akta nikah;

Adanya keraguan tentang sah atau tidaknya salah satu syarat perkawinan;
Adanya perkawinan yang terjadi sebelum berlakunya Undang-undang No.1
Tahun 1974 dan;

e. Perkawinan yang dilakukan oleh mereka yang tidak mempunyai halangan
perkawinan menurut Undang-undang No.1 Tahun 1974.

faoow

Selain itu di dalam Pasal 7 ayat (4) Kompilasi Hukum Islam juga
diterangkan mengenai orang yang berhak mengajukan permohonan isbat nikah ini,
yaitu suami atau isteri, anak-anak mereka, wali nikah dan pihak yang berkepentingan
dengan perkawinan itu.

Selanjutnya dalam hal terjadi isbat nikah dengan isteri kedua, ketiga atau
keempat (isbat nikah poligami) Pengadilan Agama harus pula sekaligus memeriksa
apakah syarat-syarat poligami telah terpenuhi atau belum.'” Demikian juga halnya
b ferpads shal nkah perkaswinao gy bawah amer, maka Pengadiian Agama harus
memeriksa apakah mereka pada waktu akad nikah telah akil baligh dan apakah
12)

keadaan itu menghalangi sahnya perkawinan atau tidak (dispensasi perkawinan).

Hal semacam ini dilakukan terhadap pernikahan yang dilaksanakan oleh mercka

cotalio b oA asd e o100 20T VI LA 1 Talks 10774
ovividll audallya \aviual J UU INU. 1 tanutt 1774,

Setiap hukum yang mengatur tata kehidupan manusia di dalamnya selalu

terkandung 3 (tiga) unsur yang merupakan satu kesatuan, tetapi ketiganya memiliki

h Kompilasi Hukum Islam, Pasal 55 s/d Pasal 59. UU No. 1 Tahun 1974, Pasal 3 s/d
Pasal 5. PP No. 9 Tahun 1975, Pasal 40 s/d Pasal 44.

D UU No 1 Tahun 1974, Pasal 7 ayat (1) dan (2)
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konsekuensi atau akibat hukum yang tidak sama bobotnya, termasuk di dalamnya

adalah peristiwa perkawinan, yaitu:'>

1. Hukum materiil, ialah bahwa setiap pernikahan harus dilakukan sesuai
dengan dan tidak boleh melanggar hukum pernikahan yang berlaku.
Sebagaimana ditentukan Pasal 2 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974, bahwa
perkawinan dianggap sah apabila dilaksanakan menurut hukum masing-
masing agama dan kepercayaannya. Dalam konteks perkawinan Islam,
perkawinan sah apabila memenuhi rukun'? dan syaratnya, selain itu hukum
Islam juga menentukan larangan perkawinan.'”

2. Hukum formil (prosedur), ialah pernikahan harus mengikuti prosedur dan
tata acara perkawinan yang telah ditentukan oleh peraturan'®, yakni
pernit gl hims ek an d: hadiDep PRPNISeRaEa instans! vanp berugss

dan berwenang mengawasi, membantu pernikahan.

3. Hukum administrasi, ialah sebagai bukti adanya pernikahan yang sah, maka
PPN mencatat pernikahan tersebut dalam buku akta nikah dan
WCHgCiUainail hulipai ania nikaiiniya uniuk suaimi isieri yang bersangkutan.
Sesuai dengan ketentuan Pasal 2 ayat (2) UU No. 1 Tahun 1974 bahwa

secara normatif perkawinan harus dicatat.

' A Mukti, “Amar Eksekutorial Putusan Pengadilan Agama yang Pelaksanaannya
secara Administratif menjadi Wewenang dan Tanggungjawab Instansi / Lembaga Lain”, makalah
disampaikan pada diskusi dan temu karya, diselenggarakan di Fakultas Hukum UMY, Yogyakarta, 13
Oktober 2001, him. 2-3.

' Kompilasi Hukum Islam, Pasal 14
'Y UU No. 1 Tahun 1974, Pasal 8 s/d Pasal 11. Kompilasi Hukum Islam, Pasal 39 s/d 44.

1]

1) pp No_ 9 Tahun 1975, Pasal 2'§/d Pasal 11.
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Suatu perkawinan apabila meninggalkan ketentuan prosedur dan
administrasi yang telah ditentukan oleh peraturan perundang-undangan sebagaimana
tersebut di atas adalah merupakan pelanggaran yang dapat dikenakan sanksi sebagai
resiko bagi pelakunya.'”

Berdasarkan pada kemaslahatan dan demi menyelesaikan masalah demi
kemaslahatan, suatu perkawinan yang dilakukan di bawah tangan atau meninggalkan
ketentuan prosedur dan administrasi yang telah ditentukan oleh peraturan perundang-
undangan dapat dimintakan akta nikah dengan jalan isbat nikah ke Pengadilan
Agama, karena kalau isbat nikah tidak dilayani atau ditolak, sedangkan jumlah
pernikahan di bawah tangan (nikah sirri) sangat banyak, maka sama saja dengan
membiarkan sesuatu menjadi berlarut-larut tanpa penyelesaian hukum. Maka pada
PTNSIPHYA siialii Keinadaraian narus dibniangkan, sesum denpan quidah fighiyah vang

berbunyi:
W1 50 yal

Selain itu juga sejalan dengan qaidah fighiyah yang termasyhur, yaitu
menolak kemadaratan lebih didahulukan daripada memperoleh kemaslahatan.

Qaidah fighiyah tersebut berbunyi:

Dollaall s o 23a auliall ¢ 5

' PP No. 9 Tahun 1975, Pasal 45 ayat (1) huruf a.

'™ Al-Imam Jalaluddin ‘ Abdurrahman bin Abi Bakar as-Suyutl, al-Asybah wa an-Nazair
‘Ala Syarh al-Faraid al-Bahiyyah Nadmil Qawaidil al-Fighiyati al-Ngalamah as-Sayyid Abi Bakar
al-lhdal al-Yamani Asy-Syafi’i, (ttp : Maktabah an-Nar, t.t.), him. 59.

') thid, him 62
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Sementara itu di dalam isbat nikah poligami dan isbat nikah perkawinan
di bawah umur sebenamya telah terjadi suatu pelanggaran, yaitu melanggar terhadap
jin Pengadilan Agama, yang semestinya harus diberikan pada saat akan
dilangsungkan pernikahan. Namun demikian pada prinsipnya ijin Pengadilan Agama
dapat diberikan oleh Pengadilan Agama pada saat isbat nikah, hal ini karena di dalam
isbat nikah tersebut terdapat kemaslahatan bagi rakyat. Dan bagi penguasa atau
pemerintah dalam hal ini adalah Majelis Hakim mewujudkan kemaslahatan tersebut
demi untuk kepentingan rakyat adalah merupakan suatu keharusan atau kewajiban.
Sesuai dengan qaidah fighiyah:
daliadly b gie e Il o ALYl Gy

Keputusan isbat nikah terhadap pemikahan di bawah tangan oleh
Penoadilan Avama  Sleman merspekan  keputusan  yang  didasarken  atss
kemaslahatan, namun tidak menutup kemungkinan juga ada pihak vang merasa
dirugikan. Bila dilihat lebih lanjut pada kenyataannya akan timbul dua ke-mafsadat-
an yang saling bertentangan yakni antara memperbolehkan (mengabulkan)
perkawinan (poligami) di bawah tangan yang secara yuridis benar-benar melanggar
hukum atau dengan menolak perkawinan tersebut. Apabila dikabulkan maka akan
mendorong orang lain untuk melakukan pernikahan (poligami) di bawah tangan,
karena pada akhimya juga dapat dimintakan isbat poligami, dan juga Pengadilan
Agama seakan-akan melegalkan pernikah poligami di bawah tangan. Sedangkan

apabila ditolak berarti Pengadilan Agama menafikkan akad nikah yang sah menurut

syari’at Islam, banyak perempuan dan anak-anak yang tidak mendapat perlindungan

) Ibid, hlm. 83
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hukum dan keadilan. Dengan demikian perlu dicermati antara kedua mafsadat
tersebut, mana yang lebih ringan mengandung madarat dan mana yang lebih berat
madaratnya. Dalam hal ini tentu harus dipilih yang lebih ringan madaratnya.
Sebagaimana ungkapan qaidah di dalam hukum Islam:
lagidl Sl 1y un Lagalied o g (fianie (g sles 13

Majelis Hakim dalam memeriksa perkaranya perlu meneliti dan
menelusuri secara seksama terhadap alat bukti yang dijadikan sebagai bahan
permohonan atau gugatan, sehingga Hakim benar-benar yakin terhadap alat bukti
tersebut, sebab dalam memutuskan perkara Hakim tidak cukup berbekal persangkaan
saja, namun juga harus yakin terhadap kepastian alat bukti vang diajukan kepadanya

itu. Sebagaimana firman Allah SWT:
Tl G G e Y ORI

Atas dasar keyakinan dan kebenaran alat bukti ini Hakim melctakkan
dasar keputusannya, dan juga dapat mengantisipasi permohonan atau gugatan yang
tidak berdasar pada suatu yang realistis. Dengan melihat perkara yang ada, maka
permasalahan yang perlu pembahasan lebih lengkap dan akurat adalah bagaimana
menempatkan suatu perkara sesuai kedudukannya dengan memberikan sebuah solusi
atau keputusan yang tepat dan seadil-adilnya dengan merujuk dan mendasarkan pada

ketentuan Hukum Islam maupun perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

2D Al-Imam Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abi Bakar as-Suyutt, al-Asybah wa an-
Nazair, him. 62.

2 An-Najm (53): 28
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Selanjutnya di dalam perkara isbat nikah ini sebenarnya yang menjadi
kunci pokok dalam pembuktian adalah terletak pada keterangan saksi-saksi dan
pengakuan dari Pemohon, Termohon, wali yang kesemuanya telah disumpah oleh
Majelis Hakim. Saksilah yang mengetahui kapan, di mana, bagaimana pernikahan
tersebut dilangsungkan selain dari Pemohon, Termohon (Poligami) dan wali nikah
yang memang dimaksudkan dan dipersiapkan untuk menjadi saksi dalam pernikahan
yang dilangsungkan itu. Dan apabila terhadap keterangan saksi-saksi ini baik
Pemohon atau Termohon (Poligami) menyanggahnya, maka ia dapat memberikan
sumpah bahwa ia tidak melakukan seperti apa yang telah dikemukakan saksi di
persidangan itu. Dengan diantara bukti-bukti tersebut Hakim dapat memutuskan

perkaranya menolak atau mengabulkan permohonan isbat nikah. Sebagaimana hadis
Nab! Muhammad SAW:

2 .

Paliy ey ol

Berdasar pada asumsi tersebut, penyusun akan mencoba memecahkan
beberapa persoalan yang terangkum dalam pokok permasalahan, sehingga akan

mendapatkan suatu jawaban yang diharapkan.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan penyusun adalah penelitian lapangan, yaitu
penelitian yang obyeknya adalah perkara isbat nikah dan atau isbat poligami

yang pernikahannya dilakukan di bawah tangan.

2 Imam Muslim, Sakih Muslim, “Kitab al-Aqdiyyah”, (ttp: Dar al-Fikr, tt), II: 120,
hadis nomor 1712. Hadis sahih diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Bakri bin Abi Syaibah dari Ibnu
Abbas.
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2. Sifat Penelitian
Adapun sifat penelitiannya adalah deskriptif-analitik, yaitu penelitian

yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara terinci obyek yang diteliti,
yaitu perkara isbat nikah dan atau isbat poligami yang pernikahannya
dilakukan di bawah tangan dan terjadi setelah keluarnya UU No.1 Tahun
1974, kemudian menganalisisnya.

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif-yuridis, yaitu
pendekatan terhadap masalah yang diteliti mengenai keputusan Pengadilan
Agama tentang isbat nikah terhadap pemikahan di bawah tangan dengan
melihat sesuatu itu baik atau tidak berdasarkan norma-norma yang ada dan
peraturan perundang-undangan yang berfaku

4. Pengumpulan Data
a. Dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data dengan meneliti data-data

yang tersimpan dalam dokumen-dokumen di Pengadilan Agama Sleman.

Intervicw/wawancaia, yaiiu suaiu bentuk komunikasi iangsung untuk

o

mendapatkan data tambahan. Metode ini digunakan sebagai alat
pelengkap untuk memperoleh data dengan memakai garis-garis pokok
wawancara agar supaya terarah. Wawancara dilakukan kepada Hakim
Pengadilan Agama Sleman.

5. Analisis Data.

Dalam menganalisa data, penyusun menggunakan metode
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a. Induksi, yaitu metode berpikir dengan menerangkan data-data yang
bersifat khusus yang mempunyai unsur-unsur kesamaan, sechingga bisa
digeneralisasikan menjadi kesimpulan yang umum.

b. Deduksi, yaitu metode penganalisaan data-data yang bersifat umum untuk

kemudian diambil kesimpulan yang khusus.**

G. Sistematika Pembahasan

Dalam skripsi ini agar lebih mudah dipahami dan terperinci
pembahasannya, maka dibuat sistematika sebagai berikut :

Bab pertama. Dalam bab ini diuraikan latar belakang masalah, pokok

masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, dilanjutkan metode

l||l|4ll,1\1vl r‘r‘ll\vl\lln vvu-lpldl.(K n ouruta

P 0
neneiitian don Aial-hs 18
A IR R R RPN O PR G R 1 L. M

sebagai di atas agar dalam penyusunan skripsi ini terarah, yang mana pada bab ini
meletakkan dasar-dasar yang dijadikan pedoman bagi penyusun untuk membahas

permasalahan yang berkaitan dengan judul skripsi.

Bab lkedye! Dalam/baly inf diurdikan §njatine? urhum iCuiaig Kail st

namun sebelumnya akan diuraikan tentang pengertian, syarat dan rukun pernikahan
terlebih dahulu, kemudian akan dilanjutkan tentang pengertian nikah sirri, kedudukan
nikah sirm dalam pandangan hukum Islam dan perundang-undangan negara.
Penyusun meletakkan urutan pada bab ini agar penyusun dapat memberikan

gambaran secara terperinci tentang seputar pernikahan sirri, dimana untuk

2 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Y ogyakarta: Fakultas Psikologt UGM, 1983), him.
42,
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mempermudah dalam menuju sasaran yang diinginkan yaitu mengenai perkara isbat
nikah (atau isbat poligami) terhadap pernikahan di bawah tangan.

Bab ketiga. Dalam bab ini diuraikan tentang isbat nikah pernikahan di
bawah tangan di Pengadilan Agama Sleman. Penyusun meletakkan urutan pada bab
ini, agar penyusun dapat memberikan gambaran yang lebih rinci dan konkret, sebab
Jenis skripsi ini adalah penelitian lapangan yang harus mengemukakan sesuatu yang
ada dengan jujur dan sesuai dengan keadaan lapangan, sehingga tujuan penelitian
benar-benar tercapai.

Bab keempat. Berisi analisis terhadap isbat nikah pernikahan di bawah
tangan di Pengadilan Agama Sleman. Diletakkan di akhir pembahasan karena
memang obyek utama yang diteliti penyusun adalah tentang isbat nikah (isbat nikah
poilgami) pernikahan di bawah tangan di I’engadiian Agama Sieman.

Akhimya pada bab kelima penyusun menutup rangkaian pembahasan
dengan kesimpulan dari uraian bab-bab sebelumnya dan diikuti dengan saran-saran

yang konstruktif.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun membahas mengenai putusan isbat nikah terhadap
pernikahan di bawah tangan di Pengadilan Agama Sleman tahun 2000-2002 dari
awal sampai akhir. Akhimya penyusun dapat mengambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Dalam pembuktian pada sidang di Pengadilan Agama, Majelis Hakim telah
memanggil pihak yang bersangkutan (Pemohon dan Termohon). Kemudian
baik Pemohon ataupun Termohon memberikan keterangan (pengakuan) di
depan Majeits Hakim icrhadap pernmikahan yang ieiah mereka iakukan.
Selanjutnya Pemohon mengajukan bukti-bukti tertulis dan dilanjutkan
dengan mendengarkan keterangan saksi-saksi yang diucapkan di bawah
sumpah. Keterangan saksi-saksi tersebut tidak diingkani oleh para pihak
Ucisangkuta Dalain isbal iinah i, sclain pengakuan Laik dani
Pemohon ataupun Termohon keterangan dari saksi-saksi tersebut sangat
menentukan terhadap keputusan Majelis Hakim. Dan sistem pembuktian
yang diterapkan oleh Majelis Hakim Pengadilan Agama Sleman dalam
menyelesaikan perkara isbat nikah ini telah sesuai, baik menurut Hukum
Acara Perdata maupun Hukum Acara Islam.

2. Dalam penyelesaian perkara No. 14/Pdt.P/2001/PA.Smn, No.

108/Pdt.G/2000/PA.Smn dan No. 377/Pdt.G/2002/PA.Smn tentang isbat
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nikah dan atau isbat nikah poligami Majelis Hakim Pengadilan Agama
Sleman telah mempertimbangkan dengan seksama mana yang harus
didahulukan antara mengabulkan atau menolak permohonan isbat nikah
yang diajukan kepadanya. Pertimbangan Majelis Hakim dalam
menyelesaikan perkara isbat nikah dan atau isbat nikah poligami ialah
berdasarkan pada keadilan moral serta bersifat menyelesaikan masalah
demi kemaslahatan (kemaslahatan Pemohon, isteri/isteri-isteri dan anak-
anaknya) dengan tetap memperhatikan nilai-nilai agama, dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia. Terhadap
pernikahan di bawah tangan (sirri) yang telah memenuhi ketentuan hukum
materiil / substansi hukum perkawinan (Pasal 2 ayat (1) UU No. 1 Tahun
15740 Maychis  Hakiii akan ai€ngabuikan Sbal  Bikahinva. walaupun
pernikahan iersebui iciah melanggar ketentuan prosedur dan ketentuan
administrasi yang dapat dikenai sanksi (sanksi selama ini belum diterapkan,
karena tidak ada peraturan yang jelas mengatur mengenai kompetensi
lembaga mana yang berwenang menerapkan sanksl lersebut). Dan apaoiia
permohonan isbat nikah dikabulkan Majelis Hakim akan menyatakan
perkawinan tersebut sah, kemudian memerintahkan kepada PPN untuk
mencatat pernikahan tersebut sampai akhirnya diberikan akta nikah kepada
kedua mempelai. Sementara terhadap pernikahan di bawah tangan (sirri)
yang tidak memenuhi ketentuan hukum materiil perkawinan, maka Majelis
Hakim akan menolak permohonan isbat nikah tersebut dan menyatakan

perkawinannya tidak sah. Dalam isbat nikah poligami selain harus
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memenuhi ketentuan hukum materiil perkawinan juga harus diperiksa
apakah syarat-syarat poligami telah terpenuhi atau belum. Demikian halnya
terhadap isbat nikah perkawinan di bawah umur juga harus diperiksa
(dispensasi perkawinan) apakah mereka pada waktu akad nikah telah akil
baligh dan apakah keadaan itu menghalangi sahnya perkawinan atau tidak.
Dengan demikian pertimbangan hukum Majelis Hakim dalam memutus
perkara isbat nikah dan atau isbat nikah poligami ini telah sesuai dengan

hukum Islam dan peraturan perundang-undangan yang ada.

B. Saran-saran

Saran-saran yang perlu penyusun kemukakan sehubungan dengan

1
Crarnerercay

S T S . @ = L s (N " ~ s bt Y et .
pelibahasan mengena: isbal fiRai di I'Chngadiian Agama SICMAn agamn sendgs

perikui :

l.

Mengingat besarnya madarat nikah di bawah tangan, dimana jaminan dan
perlindungan hukum tidak diberikan oleh hukum terhadap pernikahan
tersebut, maka hendaknya selidp ordng yang akai menikaii scvaikiya
langsung saja menikah secara resmi melalui KUA dan jika karena ada
sebab-_sébab tertentu terpaksa nikah di bawah tangan hendaklah segera
dilanjutkan ke perkawinan resmi (menguatkan pernikahan), sehingga
kesulitan-kesulitan hukum dapat dihindari. Dan juga pencatatan pernikahan
tidaklah bertentangan dengan Hukum Islam, bahkan banyak mendatangkan

manfaat bagi semua pihak terutama suami-isteri dan anak-anaknya.
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2. Pemerintah melalui lembaga yang terkait hendaknya selalu mengadakan
penyuluhan hukum tentang perkawinan secara berkala dan kontinyu,
dimana bertujuan untuk meminimalisir terjadinya hal-hal (praktek-praktek)
yang menyimpang dari norma-norma yang ada dan sekaligus kesadaran
hukum masyarakat segera dapat terwujud.

3. Ketentuan-ketentuan pidana terhadap pelaku pernikahan di bawah tangan
(Poligami liar) perlu ditinjau kembali, karena selain denda yang sudah tidak
relevan lagi, juga karena ketentuan tersebut dalam kenyataan belum dapat
dilaksanakan dengan baik, dimana tidak ada aturan yang jelas lembaga
mana yang berkopenten menjatuhkan sanksi tersebut, sehingga sampai saat

ini para pelaku pernikahan di bawah tangan (Poligami liar) jarang yang

1 ] 1
pandangan DANWA
g

icrkena sanksi terscbut dan juga mengakibatkan ambu!
pernikahan di bawah tangan (Poligami liar) adalah sesuatu yang legal,
karena toh pada akhirnya juga dapat dimintakan isbat nikahnya

4. Dalam memutuskan perkara isbat nikah ini hendaknya Majelis Hakim
bertindak cermal, teliti dan berhau-bellall  inciaigainilya  (5Csuai
peraturan), agar peluang isbat nikah ini tidak dimanfaatkan oleh pelaku
(oknum) perkawinan di bawah tangan atau poligami liar yang tidak
bertanggungjawab (negatif), sehingga tujuan isbat nikah benar-benar dapat
terwujud untuk kemaslahatan para pelaku pernikahan di bawah tangan,
yang benar-benar membutuhkan akta nikah untuk jaminan hukum

pernikahannya.
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Demikianlah, akhimya skripsi ini penyusun tutup dengan puji dan syukur
kehadirat Allah SWT, sebab hanya dengan rahmat, hidayah serta inayah-Nya
penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini.

Akhimya, tiada gading yang tak retak, dan hanya kepada Allah SWT
jualah segala kebenaran itu kembali.

Wallahu a’lam bi as-Sawab.



DAFTAR PUSTAKA

Kelompok al-Qur’an atau Tafsir

Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’'an dan T erjemahnya, Jakarta:
CV. Kathoda, 1990.

Al-Qurtubi, Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Ahmad al-Ansari, al-Jami' Li Ahkam
al-Qur 'an, 20 juz, Kairo: Dar al-Katib al-Arabi, 1967.

Kelompok Hadis

Al-Bukhari, Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il, Sahih al-Bukhari, 4 jilid,
Kairo: Dar al-Fikr, 1981 M/1414 H.

An-Naisabur, Muslim Ibn al-Hajaj al-Quraisyi, Sahih Muslim, 2 juz, ttp: Dar al-
Fikr, tt.

As-San’ani, Muhammad Ibn Isma’il, Subul as-Salam, 4 Juz, 2 J ilid, Beirut : Dar
al-Inkr, 1991 M/1411 1L

Kelompok Figh dan Usul Figh

Abdurrahman, Asymuni, Qaidah-qaidah Figh (Qawa’id Al-Fighiyyah), Jakarta:
Bulan Bintang, 1976.

Ai-Bakr, As-Sayyid, [ ‘a@nauaaiivin, 4 jue, iip. Dai liya  al-Kutub al
‘Arabiyyah, t.t.

Basyir, Ahmad Azhar, Hukum Perkawinan Islam, Yogyakarta: Fakultas Hukum
UII, 1996.

Departemen Agama RI, Analisa Hukum Islam tentang Anak Luar Nikah, Jakarta:
Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Direktorat Pembinaan
Badan Peradilan Agama Islam, 1998/1999.

Habsul, Wannimaq, Perkawinan Terselubung diantara Berbagai Pandangan,
Jakarta: Golden Terayon Press, 1994.

Al-Hamdani, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam, Jakarta: Pustaka Amini,
1989.



149

Hamid, Zahri, Pokok-pokok Hukum Perkawinan Islam dan UU Perkawinan di
Indonesia, ttp: Bina Cipta, 1978.

Haryono, Anwar, Hukum Islam: Keluasan dan Keadilannya, Jakarta: Bulan
Bintang, 1968.

Al-Jaziri, Abd ar-Rahman, al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah, 5 juz, ttp: Dar al-
Fikr, 1986.

Muchtar, Kamal, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, Jakarta: Bulan
Bintang, 1974.

Muhdlor, M. Zuhdi, Memahami Hukum Perkawinan (Nikah, 1alak, Cerai dan
Rujuk) Menurut Hukum Islam, UU No. I Tahun 1974, UU No. 7 Tahun
1989 dan KH/ di Indonesia, Bandung: Al-Bayan, 1995.

Al-Mailiki, Muhammad lbn Ahmad Ibn Juzayy al-Gimati, Qowanin al-Ahkam
asy-Syari'iyyah, Beirut: Dar al-‘Ilm al-Malayin, 1974.

Ar-Ramli, Syamsuddin Muhammad bin Abi ai-‘Abbas, Nihavah al-Muhtaj lla
Syarh al-Minhaj, Kairo: Mustafa al-Babi al-Halabi, t.t.

Rotig. Ahmad, fukum (siam di indonesia. Jakaita Raja Uialindo Peisada. J000

Ar-Ruhaili, Ruway’l, igh Umar {, alih bahasa. Abbas MB, Jakarta. Pustaka ai-
Kautsar, 1994

Ar-Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibn Ahmad Ibn Rusyd al-Qurtubi al-
Andalusi, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, 2 juz, 1 jilid,
Kairo: Mustafa al-Babi al-Halabi, t.t.

Sabiq, As-Sayyid, /igh as-Sunnah, 15 juz, 3 jilid, Berrut: Dar al-kikr, 1993.

As-Suyiiti, al-Imam Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abi Bakar, al-Asybah wa an-
Nazair ‘Ala Syarh al-Faraid al-Bahiyyah Nadmil Qawaidil al-Fighiyati
al-Ngalamah as-Sayyid Abi Bakar al-lhdal al-Yamani Asy-Syafi'i, ttp :
Maktabah an-Nur, t.t.

Syarifuddin, Amir, Usil Figh I, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997.

Syaltut, Mahmud, a/-Fatawa, ttp: Dar al-Qalam, t.t.

Yunus, Mahmud, Hukum Perkawinan dalam Islam Menurut Mazhab Syafi'i,
Hanafi, Maliki dan Hambali, Jakarta: PT.Hidakarya Agung, 1991.



150

Az-Zuhaili, Wahbah DR., al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu, 8 juz, Damaskus: Dar
al-Fikr, 1989.

. Kelompok Buku Lain

Arto, A. Mukti, Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2000.

Hadi, Sutrisno, Metode Research, Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983.

Mertokusumo, Sudikno, Hukum Acara Perdata Indonesia, Yogyakarta: Liberty,
1988.

Projodikoro, Wirjono, Hukum Acara Perdata di Indonesia, Bandung : Sumur
Bandung, 1980.

Rasyid, Roihan A., Hukum Acara Peradilan Agama, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1995.

Soekamto, Soerjono, Sosiologi: Suatu Pengantar, Jakarta: Rajawali Press, 1990.

t
[

Sudarsono. Mukumi Perkawoiar Nusional, sakairta ]KINCRa Ui

i 107
/

Tresna, Komentar HIK, Jakaria: Pradnya Paranita, 1972.

Kelompok Makalah dan Artikel

Arto, A. Mukti, “Ketentuan dan Kedudukan Hukum Isbat Nikah di Pengadilan
Agama’, makalah disampaikan pada Urientasi Pegawai Pencatat Nikai,
diselenggarakan oleh Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta, Yogyakarta, 31 Januari 2002.

. “Masalah Pencatatan Perkawinan dan Sahnya Perkawinan”,
Mimbar Hukum, No. 26 Thn. VII, Mei-Juni, 1996.

, “Amar Eksekutorial Putusan Pengadilan Agama yang
Pelaksanaannya secara Administratif menjadi Wewenang dan
Tanggungjawab Instansi / Lembaga Lain”, makalah disampaikan pada
diskusi dan temu karya, diselenggarakan di Fakultas Hukum UMY,
Yogyakarta, 13 Oktober 2001.

Hanan, Damsyi, “Permasalahan Isbat Nikah” (Kajian Pasal 2 UU No.1 Tahun
1974 dan Pasal 7 KHI), Mimbar Hukum, No. 31 Thn. VIII, Maret-April,
1997.



151

Madaniy, A. Malik, Nikah Sirri dalam Perspektif Hukum Islam, Makalah
disampaikan dalam seminar tentang “ Nikah Sirri dalam Tinjauan Syari’,
Hukum Positif dan Psiko Sosial” di Auditorium UII Pusat, 22 April 2001.

Nasrudin, Enas, “Thwal Isbat Nikah (Tanggapan atas Damsyi Hanan)”, Mimbar
Hukum, No. 33 Thn.VIII , Juli-Agustus, 1997.

. Kelompok Kamus

Al-Munawwir, Ahmad Warson, al-Munawwir Kamus Arab Indonesia,
Yogyakarta: Unit Pengadaan Buku Ilmiah Keagamaan “Al-Munawwir”,
1984.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1994.

. Kelompok Undang-undang dan Peraturan-peraturan

Abdurrahman, Kompilasi Hukum [slam, Jakarta: Akademika Pressindo, 1994.

Departemen Agama, Kompilus: Hukum Isiam, Jakarta: Dircktorat Jjcnderai
Kelembagaan Agama Islam.

Peraturan Pemerintah, No. 9 Tahun 1975 tentang pelaksanaan UU No. 1 Tahun
1974.

Undang-undang Pokok Kehakiman, No. 14 Tahun 1970.
Undang-undang Perkawinan, No.1 Lahun 1Y/4.

Undang-undang Peradilan Agama, No. 7 Tahun 1989.



LAMPIRAN-LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

TERJEMAHAN



Lampiran 1

TERJEMAHAN

FN

TERJEMAHA AN

18

19

20

22

| 10

14

14

15

16

22

24

BABI

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (-
Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu adalah lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”.

“Kemadaratan itu harus dihilangkan”.

“Menolak  kemadaratan  didahulukan dari pada menarik
kemaslahatan™.

“Tindakan Imam terhadap rakyat harus dihubungkan dengan
kemasiahatan”

| “Apabila bertentangan dua mufsadat, maka perhatikan mana yang
| lebih besar madaratnya dengan dikerjakan yang lebih ringan kepada
| madaratnya”.

“Dan sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun
terhadap kebenaran™.

l
| “Nabi Muhammad SAW memutuskan perkara dengan sumpah dan
saksi”.

BAB II

“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian
kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-
isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu
perjanjian yang kuat”.

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan
orang-orang yang patut (kawin) dari hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka
dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi
| Maha Mengetahui™.
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41
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| “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian |

“Wahai para pemuda, barang siapa diantara kamu sekalian yang
mampu kawin, maka hendaklah dia kawin. Karena sesungguhnya
perkawinan itu lebih menundukkan pandangan mata dan lebih
memelihara kemaluan. Dan barang siapa yang belum mampu, maka
hendaklah dia berpuasa, karena sesungguhnya puasa itu baginya
laksana pengebirian”.

“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya
perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruknya jalan
(yang ditempuh)”.

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”.

“Allah menjadikan bagi kamu isteri-ister1 dari jenis kamu sendiri dan |
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu anak-anak dan cucu- |

cucu, dan memberimu rizki dari yang baik-baik....” [

“Dar d1 antara tandastanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istcri-isteri dari jemismu sendiri, supaya kamu cenderung |
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa |
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir”.

“Wahai para pemuda, barang siapa diantara kamu sekahan yang
mampu Kawin, maka licndakiaii dia kawin. Raiciia sesuiigguliiiya |
perkawinan itu lebih menundukkan pandangan mata dan lebih
memelihara kemaluan. Dan barang siapa yang belum mampu, maka
hendaklah dia berpuasa, karena sesungguhnya puasa itu baginya
laksana pengebirian”.

“Umumkanlah oleh kamu sekalian (kepada orang banyak) pernikahan

he ”

itu”.

“Seorang laki-laki yang kawin dengan perempuan dengan disaksikan
oleh dua orang laki-laki tetapi dipesan agar mereka
merahasiakannya? Jawab: Keduanya harus diceraikan dengan satu
talak, tidak boleh menggaulinya, tetapi istrinya berhak atas mahamya
yang telah diterimanya, sedang kedua orang saksinya tidak dihukum.”

I
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kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-
isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu

perjanjian yang kuat”.

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya....”.

“Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila
mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik
kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya...”.

“Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah Tuhannya....”.

“Tidak patut seorang muslim yang mempunyai sesuatu yang hendak
dia wasiatkan itu bermalam dua malam melainkan wasiatnya itu
tertulis padanya”.
|
“Kebutuhan itu didudukkan pada kedudukan darurat baik umum
ataupun khusus”.

BAB IV

“Dan sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun
terhadap kebenaran”.

“Nabi Muhammad SAW memutuskan perkara dengan sumpah dan
saksi”
I

“Tindakan Imam terhadap rakyat harus dihubungkan dengan
kemaslahatan”.

“Kemadaratan itu harus dihilangkan”.

“Pengakuan perkawinan dengan seorang perempuan harus dapat
menyebutkan sahnya perkawinan dahulu dari umpamanya wali dan
dua orang saksi yang adil”.

“Tindakan Imam terhadap rakyat harus dihubungkan dengan
kemaslahatan”.

“Menolak  kemadaratan  didahulukan dari pada menarik

kemaslahatan™. I

I
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134

139

“Apabila bertentangan dua mafSadat, maka perhatikan mana yang
lebih besar madaratnya dengan dikerjakan yang lebih ringan kepada
madaratnya”.

“Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami,
kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan
hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu....”.

IV
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LAMFPIRAN ii

BIOGRAFI ULAMA/SARJANA



Lampiran I
BIOGRAFI ULAMA / SARJANA

1. Imam Bukhari

Imam al-Bukhari nama lengkapnya yaitu Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn
Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Bukhari, lahir di Bukhara tahun 194
H/816 M wafat tahun 256 H. Beliau ulama besar yang termasyhur yang tidak ada
tandingannya dalam bidang hadis.

Pada usia 16 tahun hafal beberapa kitab-kitab hadis diantaranya: kitab
hadis karangan Ibn Mubarak dan kitab hadis karangan Wagqi’. Usia 18 tahun
mengarang kitab Qadasah as-sahabat wa at-Tabi’in. Beliau hafal 100.000 hadis
sahih dan 200.000 hadis tidak sahih. Karya-karya beliau antara lain : al-Jami’ as-

Sahih, at-Latsir al-Kabir, at- i arikh ai-kabrr

2. Imam Muslim

Beliau adalah seorang ulama hadis yang sangat terkenal, yang menyusun
kitab Sahih Muslim. Nama lengkapnya adalah Muslim Ibnu al-Hajjaj Ibnu
Muslim al-Qusairi an-Naisaburi. Dalam mempelajari hadis, beliau mengadakan
lawatan ke beberapa kota, seperti Hijaz, Mesir, Syam, dan Irak serta menemui
beberapa guru, seperti Yahya [bnu Yahya dan Syaikh Ishaq Ibnu Ruhawain di
Hijaz, Said Ibnu Mansur dan Abu Mus’ab. Beliau juga pernah belajar kepada
Ahmad bin Hambal. Salah seorang pendiri mazhab Hambali. Diantara karya
besar Imam Muslim dalam bidang hadis, seperti al-Musnad al-Kabir, Kitab al-

Jami’, dan al-Kunyah wal al-Asma’ Kitab Sahih Muslim adalah menempati



urutan kedua diantara 6 buah kitab hadis yang diakui (Kutub as-Sittah) setelah

Kitab Sahih Bukhari.

. As-Sayyid Sabigq.

Beliau adalah seorang ulama terkenal di Universitas Al-Azhar Kairo
lulusan tahun 1356 H. Beliau adalah teman sejawat Hasan al-Banna pemimpin
gerakan Thwanul Muslimin. Beliau termasuk salah satu pengajar ijtihad dan
menganjurkan kembali kepada al-Qur’an dan Hadis.

Beliau terkenal ahli dalam bidang Hukum Islam dan jasanya dalam
perkembangan Hukum Islam sangat besar, karyanya yang terkenal dan banyak

diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa diantaranya Figh as-Sunnah.

. Ibnu Rusyd

Abu Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad Ibn
Rusyd al-Qurtuby. Beliau dilahirkan di Cordova. Beliau adalah seorang Ulama
pembanaru, yang tidak menghendaki adanya pintu ijtinad tertutup. Disamping
ahli figh, ahli filsafat beliau juga ahli IImu Kalam. Karya beliau yang terkenal

adalah kitab Bidayah al-Mujtahid. Beliau wafat pada tahun 595 H/ 1198 H.

VI
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Lampiran Il yngT1TUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS SYARIAH

Alamat: Jalan Marsda Adisucipto, Telp. 512840, Yogyakarta 55221

Nomor ; IN/DS/PP.00.9/3£4/2003 Yogyakarta, 1 Mei 2003
Lamp : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal :Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada:

Yth. Gubernur Kepala Daerah
Istimewa Yogyakarta
Cq.Ka BAKESLIMNAS DIY
di Yogyakarta.

Assalaamu’alaikum. Wr.Wb.

Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak Gubernur, bahwa untuk kelengkapan

menyusun Skripsi dengan judul :
“ITSBAT NIKAH” STUDI TERHADAP PUTUSAN PENGADILAN AGAMA SLEMAN

TAHUN 2000-2002
kami mohon kiranya Bapak Gubernur berkenan memberikan REKOMENDASI kepada

mahasiswa kami :

Nama : Muhammad Najib

Nomor Induk 99 3533 &5

Semester : VHII (delapan)

Jurusan - Al-Ahwal Asy-Syakhshiyyah

ntuk mengadakan penelitian (Kiset) di ictupai-ietnpat sebagai berikut
Pengaditan Agama Sleman

U
|
2. -
3.

4 =

Metode pengumpulan data secara wawancara, observasi dan dokumentasi pada daerah tersebut
di atas guna penulisan Skripsi sebagai syarat untuk memperoleh ujian/gelar Sarjana pada
Fakulias Syari”ai IAIN Sunan RKaiyaga Yogyakalia.

Adapun waktunya mulai :08 Me12003  s/d 08 Jult 2003
Dengan dosen pembimbing : Drs.Makhrus Munajat,M.Hum dan Drs.M.Sodik,S.Sos,M.Si.

Demikian atas permohonan kami, sebelumnya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Bapak Rektor IAIN Sunan Kalijaga (Sebagai I(;lf)oran)
2. Arsip I



DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

FAKULTAS SYARI’AH

Alamat : Jalan Marsda Adisucipto, Telp. 512840, Yogyakarta 55221

Nomor : IN/DS/PP.00.9/.444./2003. Yogyakarta, . Ai.. Xed.. 200%..
Lamp. :.3..80ndew . Poodosri. ..
Hal :Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada

Yth. Ka,Pengnddlan Agana Signan

............................

Assamu’alaikum Wr. Wb.

Menarik Surat ljin dari Pemerintah Daerah, Daerah Islimewa Jogjakarta. Ka. Dit.
Sospol DIY/Bappeda tanggal, ..} 152, 29931 Mo., 076/1.670-...seperti tersebut dalam
pokok isi surat, bersama ini kami beritahukan dengan hormat kepada saudara, bahwa
Mahasiswa kami tersebut di bawah ini :

15ats arima 1 Ma 45 h

Nama S . ) Nvvvority .. W N A

Nomor Induk . 09 SSNSONBDIIR Sk trrvrras v avieesa
Semester T PO < e LT U T T 2T,
Tviritonm A

Alamat i il amarme
Akan melaksanakan Riset di

.....................................................................................

Dengan Dosen Pembimbing : Drg.liakhraa.iwajat, & Drsaubie Sodik, 8808, M. 51
Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai kelengkapan Ujian Sarjana Fakultas Syari’ah.

Adapun waktunya 23}ied ~03. .Juni......200 3., schubungan dengan hal diatas, kami
minta kesediaan Saudara ik mentberikin Hin pelaksanaan Risettersebut,

Demikian atas bantuan Saudara kami mengucapkan terima kasih.

Wassalamu’ alaikum Wr. Wb

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Bapak Rektor IAIN Sunan Kalijaga ( sebagai laporan)
2. Tertinggal

Vill



PEMERINTAH

KAB PATSN SLAMAN PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA )

Alamat : JI Parasamya No. | Sleman Yogyakarta
Telp. (0274) 868800 Fax. (0274) 869533

SURAT KETERANGAN/IJIN
Nomor : 070/V/ & 47 /2003

Menunjuk Surat Keterangan dari Bappeda Prop. D.I. Yogyakarta Nomor : 070/1670Tanggal :
03 Mei 2003 Hal : Permohonan Ijin Penelitian

Dengan ini kami tidak keberatan untuk :

1 Memberikan Persetujuan kepada :

Nama . Muhammad Najib

No. Mahasiswa 99 35 33 85

Tingkat A8

Akademi/ Universitas IAIN SUKA

Alamat Rumah JI. Marsda Adi Sucipto

2. Keperluan : mengadakan Penelitian dengan Judul :
“ITSBAT NIKAH * Studi terhadap kepulusan PA Sleman 2000-2002”

3 T .okast Penoadilan Agama Sleman

i

1 I 1 n 1 ] )
4 Wakiu Muial tanggal dikcluarkan s/d

A a¥a}

lat) ) a
(VR LIVICLYAVIVS

Dengan Ketentuan:

1. Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah Setempat (Camat/Kades) untuk mendapat petunjuk

seperlunya

;. II uj‘U /Il&!lj“&(l tuiu IC/HU ULIII tieriutd I\ﬂlﬂl““u“ ALlLI“NUH vy UCIH-A/\H By T

2 Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati Sleman ( ¢/q Bappeda Kab.Sleman )

4. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yvang dapar mengganggu kestabilan pemerintah dan hanva diperlukan
untuk keperluan ilmiah.

3. Surat Izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

6. Surat Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Demikian diharap Pejabat Pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Kepada Yth. Dikeluarkan di :yogyakarta
Sdr. Muhammad Najib Pada Tanggal : 6 Mei 2003

Tembusan dikirim kepada Yth. :
1. Ka. Dinas Ketentraman dan Ketertiban Kab. ——._A/n, Bupati Sleman

Sleman A T
2. Ka. Pengadilan Agama Sleman

LA e




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon (0274) 562811 (Psw. 209-219), 589583 Fax. (0274) 586712
E-mail : bappeda_diy@plasa.com

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor: 07.0/ [63F0

Membaca Surat @ poyior JAIN "SUKA” Yk No. IN/DS/PP.00.9/314/2003
Tanggal 1-05-2003 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat g Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 9 Tahun 1983 tentang Pedoman

Pendanaan Sumber dan Potensi Daerah;

2, Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri;

3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta No. 33/KPTS/1986
tentang : Tatalaksana Pemberian Izin bagi setiap Instansi Pemerintah,
Non Pemerintah yang melakukan Pendataan/Penelitian.

Diijinkan kepada

Nama : MUHAMMAD NAJIB No. Mhs/NIM : 99 35 33 85
Alamatinstansi  : |y Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul : Mencari Data

Lokasi : Kab Sleman

“','d}\{u“,yu' bt b &(1'1\4\40' y;lj_"‘yiy_;‘\:‘;gj )‘\7{ (j,m,_‘\,(\, ;\{\/(\/’\‘

Dengan Ketentuan

Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati/

Walikota Kepala Daerah ) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberl laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. ljinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah

dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah.

Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

6. Suratijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

'y

i

CA

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal 03-05-2003
( Sebagai Laporan ) .

2. Ka. Badan Kesatuan dan Perlindungan A.n. GUBERNUR
Masyarakat Propinsi DIY DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

DA PROPINSI DIY

3. Bupati Sleman Cq Ka.Bappeda;

4. Ka. Kanwil Deppag Prop.DIY;

5. Rektor IAIN SUKA Yk;
-';;“(i';:gpertinggal.

sz; BIDANG
E;NQENDALIAN
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PENGADILAN AGAMA SLEMAN

JI. Candi Gebang/Komplek Pemda SlemanTelp. (0274) 868201
_SLEMAN 55511 _____

SURAT KETERANGAN

Nomor : PA.1/3/P/H.k.03.4/776 /2002

Panitera Pengadilan Agama Sleman dengan ini menerangkan

bahwa :

NAMA : MUHAMMAD NAIJIB
NIM : 99353385
FAKULTAS : SYARI’AH

INSTITUT/UNIVERSITAS : SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

telah mengadakan penelitian di Pengadilan Agama Sleman dari tanggal

6 Mei 2003 sampai dengan 6 Juni 2003 untuk menyusun skripsi yang
bermdul

“ ITSBAT NIKAH "
(Studi terhadap Keputusan Pengadilan Agama Sleman tahun 2000 - 2003)

dengan catatan : menyerahkan satu eksemplar skripsi untuk Pengadilan

Agama Sleman setelah selesal.

Demikran agar yang berkepentingan maklum adanya

Sleman, 29 Mei 2003




LAMPIRAN IV

KEPUTUSAN PENGADILAN AGAMA
SLEMAN



Lampiran IV

PUTUSAN

NG.: 108 / pdt.c / 2000 / pa, Smn.

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

DEMI KEADILAN BERDASARRKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan  Agama  Slemear yang nemeriksa dan
mangadili perkara pordats dalam tingkat pertama, dalam
persidangan wmajelis telah menjatukikan putusan sebagail
berikut dalam perkara antara : =-=---om-mmomooooooo

MULYONO bin MARDI SUCIPTO, umur 57 tahun, agama Islam,

bekerjaan Wiraswasta, pendidikan terakhir

SLTA, bertempat tinggal di Randu RT 02 RW

P, Hargobinarngurn, Eccamatan Pakem.
Yabupaten Slewman, Selanjutnya disabut
FEMOHON ; =ee-emmmeao o e —— e

SUKARINI binti SUDI UTAMA, umur 39 tanun, agama Isiam,

pekerjaan - Ibu = rumah tangga, pendidikan
terarhic ZLTA, bartempat tinggal di Randu
RT 02 pw 23, Hargobinangun, Kecamatan
pakem, Kahupaten Sleman, selanjutnya
disebut TEFMOMON T ; ——-vooo. ...

SARJINAH binti TOREJO, vunmur 23 tahun, agama Isianm,

Lekerjaan  Ibu  rumah tangga, pendidikan
terakhir SLTA, bertempat tinggal ai

Relokasi  3udimoro, Desa Furwobinangun,

Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman,
selanjutnya disebut TERMOHON TI ; --ceeee-o
PENGACLlAn Agama Lersebut  ; ———eemmmemmdmmeo



Telah mempelajari berkas perkara [ -~---------7mTosommEEes
Telan mendengarkan keterangan para pihak, serta para

saksi dipersidangan ; -====-----==-----== S

TENTANG DUDUK PERKAPA

Menimbang hkahwa FPemohon dengan surat permchonan
tertanggal 23 Februari 2000 yang telah didaftarkan di
Kepaniteraan Pengadilan Agama Slaman dangan Nomer
108/pdt.G/ 2000/ FASIN mengajukan hal-hal sebagai berikut :
i. bahwa Femohon dan Termohon . telah melangsungkan

perkawinan pada tanggal 1l Mei 1985 dibhadapan Kantor

Urusan Agama Kecamatan Paken, Kahupatsn Sleman,

sebagal pukt: dalam Akra Nikah Ne. 30/R/V/1985 tangqal

2. batwa Pemohoh dan Termohon I perkawinannya dikaruniai

. . BB, . - o i e oy o SIS T,
s o rod VAL AT N TdS L Lelnama o

— e . T e 3 el et ol Yy T
d. Cadsdydair riaya Lnawacd, Loiladl L. SEpLTaudT Lo P
b. Farizan Firdivanl, lahir 9 Fepruari 1892 ; -=-=—----

%. bahwa Pemohon tTelah melangsungkan perkawinan dengan
Termohon II pada tanggal 10 Agustus 1993 didesa Turge,
Durrohinanann, amamatan  pakem,  Kabupaten £laman
dengar wali- nikah ayah kandung Termchon II bernama
Terejo dan sebagail saksi nixak adalian Marjono darn
Fusdiwivanlc dehgan was  kawin  uang sejumlah  Rp.
5GG.GGG, - ( iiwa ratus ribu rupiah ) dan seperangkat
alat sholat dan kitab suel al Qurfan ; --—=--—----====<

4. bahwa perkawinan Femohon dan Termohon 1L  telan

dikaruniai 2 orang anak bernama : ---------sssssss-ssoo
1. Geri Mulye Putro, lahir 20 Maret 1995 ; ----=-----=

. Wisnu Nugroho Mulye, lahir 23 Januari 2000 j----=-~

. bahwa......

XIII



perkawinan Femohon dan Termohon II hingga kini
dicatatkan di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kabupaten Sleman ;| sscccmccdcccm o e e
6. bahwa perkawinan tersahut diijinkan oleh Tarmohon I~
7. bahwez Pemohon hingga kini dan setsrusnya akan tstap

berlaku adil kepada Termohcen I dan Termchon II ; ~----
8. b;hwa penghavsilan Pemohen cukup untuk membilayai hidup

Termoncon I dan Telfiohon 1I bheserta anak-anaknya ; ----
3. bahwa dengan adanya hal-hal tersebut, Pemohon mohon

vepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Sleman agar

berkenan membuka =ldang dan menjatuhkan putusan

sebagal horiknt 1 cemo e e
PRIMAIR - - e Rt
1. Mergabul kaglipdieefele - ERfcEoa;

2. Mepetapkan uwyash perkawinan Pemohon dengan Termohon II

Vo Memielinbatadn Keldud PEN/ rantor rusan Agarna
Kecamatan pakem untux mencatatxan perkawinan Pemohon

dengan Termohon II pada register yang disediakan ; ---

4. Membebankan iaya parkara menurut hukpm ;o —s-eeemem——eee
L AN ] P L S = oAl i-8- ¥- e g ] [l - .
Vs bediiis a4y, mR3.iwe 3 ] iSed A e ‘J:ll" Lo

erta /Termcher IZ

1]

ditoVap i gn) N #8he T caBNTANdhof NI
hadir dipersidangan,  selanjutnya Majelis Hakim berusaha
mendamaikan para pinak, nawun tidak berhasil ;| -=---===--

Menimoany, banwa  kemudian  dibacakanlah  sutrat
permononan  Pemohon yang isinya tetap dipertanankan
Perohchn ; S e e S e S RS S S S e R e e S RS SR T s

Manimbhang, bahwa atas permahonan pormahenan
tersebut Termchern I memberikan jawaban lisan yang pada

poXoknya =obagai heriXul 1 ss-emcm s e

XIv



* bahwa Termohon I terikat pernikahan dengan Pemohon
tangqal 17 Mei 1985 dan dari parnikahan tersebut telah
dikaruniai dua orang anak parempuan; ==-s-s—c———mm—na-

* bahwa Termohon I tidak keheratan atas pernikahan
Femohon dangan Termohon 1I pada tanggal 10 Agustus
1898 | s e e

®* Dbahws antara Terwchon I dan Termohon II  tidak ada
hubungan keluarga sexeturunan maupun semenda ; -------

¢ Dbahwa hubungan antara Pemohon dengan Termohon I selama
ini hArMONLS ; =emmm o oL

¢ bahwa sikap Pemohon selama ini Termohon I morasakan
Sukup Adil ;s em e e i = et
Manimkang, hkahwa Termchen 1IT menyampaikan pula
jawabar lisan yang pada pokoknya sebagai berikut : =------

¢ bahwa Tatmohon IIndinikah clel Femchon pads tangyal 19

T

e S . - - - e, - - e 2B % - g
S aa SREL | - TG, AW OoOITiangurn, FerRel,

AJu

tn
t

i

dengan wali avah kandung Termohon II sendiri dengan

melimpahkan ijab kabhulnya kepada ustadz Bono dan

dengan mas kawin uvang Rp. 500.000,- ( lima ratus ribu

fupiah ) ‘dan seperanakat alat shelat serts kitabh snuei
al=gur’an B - /9. B8 B f8. & ___ /%

¢ balwa saksi pernikahan yang hadir pada waktu ijab

qobulnya adalah Parjonc dan Rusdiwiyanto ; - S 2 5

¢ Dbahwa Termohonh il pada saat itu berstatus gadis/belum

Nikah § s el

¢ bahwa kinl antara vremohon dan Termohen 1! talah

dikaruniai dua orang anak laki-laki ; ======-ceoo-oooo

Menimbang, bahwa Pemohon telah monyampaikar alat

bukti, kerups saksi dan surat surst cekbagai berikut @0 o---

1. foto ......

XV



foto copy KTP atas nama Pemonon No.

2101233/11121963/00931, tanggal 23 Nopember 1499

KTP atas nama sukarini No.

b
£101563,/08061262/00234, tanggal 22 Juli 1897 (p.2b) -

3. fote copy KTP atas nama Sarijinah Na.
77010258/08121968/4036C, tanggal 11 Juli 1987 ; ~—-----

4. foto copy Kutlpan Akta Nikah No. 30/8/Vv/1935, tanggai
17 Mei 1985 [{ E.2) | [S-—rresesse—srorpesesssnoesneners

5. gurat pernyataan berlaku adil tanggal 15 Fabruari 2000

6. Surat kereslaan dimadu tanggal 15 Februari 2000 ; -----
7. surat pernyastaan perghasilan tenggel 15 Februgri 2000;

Monimbang, bahwa Majelis Hakim telah mendengarkan
keterangal para saksi dibawalh surmpali yang paca poKoknya

=i G 25 s -

1. Pariono, umur 4z Ldoun, 4aygdiid isiaw, wpehkeijaan Tani,

]

alamat Turgo RT 4 RW 2, purwobinangun, Pakem, Sleman :
¢ pahwa saksi saudara sepupu Termohon II ; =—=======77

s+ bahwa saksi bertindak sebagal saksi atas pernikahan

. 1 . PO IPN
I 4 3 AP B Y -t

He 28/ ViRaenddaN | VLN Pang dila¥kzanakan
Eodol Tl £FARUNNRES AT AR R T AT
o bahwa yang menjadi sebagai wali adalah orang tua
Termononh LI bernma Toreljo, Yang ijab gobulnya
diwakilkan kepada seorang ustadz yandg namanya saksi
Inpa. dAeangan mAas kawin bhearupa Wang AAn alar shalat

wmrhs Ferak sres sd_epel @n 0 oo oo o— o s omsmmmmEE T TR

2. Pusdiwiyanto, umur 58 tahun, agama Islam, pekerjaan

Tani, alamat di Turge, purwosbinangunr PRT 04 RW 07,

Pak@il, DLBHRAR @ ~TTTTTTTTTOTT

¢ bahwa .
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e bahwa saksi saudara sepupu Termohon ; ------=-====~

¢ bhahwa setahut saksi, Femahan dan Termohon IT menikah
sebslum tahun 1994 dirumah orang tua Termchen Il
kernama Torejo, vyang dihadiri oleh antara lain

sakail sendiri Parjsnc, Femchon, Termohon II, orang

tua Termohon II, dan seorang ustadz yang menikahkan
Menimoang, lahwa akhirnya FPemohon dan Termohaon
ticdak wenyampaikan apa-apa lagl dan mohon putusannya ; --

Menimpang, banwa  untuk mempersingkat uraian

putusan, berita acara persidangan dinyatakan sebagai
bagian vang tidak terpisahkan dalam putusan inl | Se=s—e—=

PERTIMBANGAN HUKUM :

Marimbang, bahwa maksud dan  tujuan parmohonsan

Pemohon adalah ssbagaimana tersebut diatas ; ——-=-----==-

Mavimbandg, Bahwa berdasarkan keterangan Femohon dan
Termohon I serta bukti P.2, terbukti Pemohon dan Termohon
Caial Lerivab nwrnihabhan oA tandadl 27 Mol 1885 vang

! ~ T el ey . »on a Mad - = A 1 -
. = Lo, Ao ama Fecamatar Favewm Noamo!

g
pY]
N
N
‘

Menimbang, bahwa pada tanggal 10 Agustus 1923,
Femchon menivah 1agi dengan Termchen II, namun perkawinarn
tovsohit hedim Foreatat pacda Kantor Urusan Agame ; -—-——=-=

Merimbang, babwa beardasarckan hal tersebut, maka
Femohon mengajukan permohohah penetapan nikah (isbath
nikan) dengan Termohon sebagal istrl kedua ; ------------

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan pasal 2 (1)
Undang-undang Nemor 1 Tahun 1974 jo. pasal 4,7 dan 14
Kompilasi Hukum Islam i ———sesssss=ssoSeoo—o-sessessomses
» penrawinan itu gsyah, apabila dilakukan menurut hukun

Iolena, yaitu adn caion suami,  cailon istri wall nikalh,

XVII



dua orang sarsl dan adanya ijab kabul ; =======---
¢ Dalam hal perkawinan ticdak dapat dibuktikan dengan
akta nikahnya ke Pengadilan Agama @ -=-=--=--=-=-=--===
Maenimbang, hahwa oleh karena Parmohonan ishat nikah
terzebut diajukan atas pernikahan dengan istri  kedua,
maka borcdasarkan ketentuan pasal 3-% Undang-undang Nomcr
i Tabun 1974 jo. pasal 40-44 Peraturan Pemerintah Nomor
9 tahun 1575 dan pasal 55-59 Kompilasi Hukum Islam maka :
e Syarat wengajukan permohonan peristri darli seorany
yvahty @ ===98 SIS e

a. Adanya pebsepujman istrig) seessssssowsssssoscoges

b. Adanya kepastian bahwa eiami maupun  mengenal

c. Adanya jaminan suami berlaku adil terhadap istri-
istri dan anak-anaknya

o rorgai N SRS raTer AR EEEREEA ceocand  Suam

BRI FIES SO, . 1 froakis il B IR0

nleh Fihak-Tihak yvana bersangkntan ; ==----------=====
Menimbang, bhahwa hercasarkan nernikahan
dipersidangar, hail dari Yeteranzan Pamohen, Tenmohon T

Aan Mowmahan  TT o eawvta  eavsi-maksi  dap bukti  lainnya

dipdofler TR ob8ghl BRriAR e : EH2% € 5
1. bahwa Pewchor dan Termeohon II o telah wcelangsungkan
pernikahan pacda tanggal 10 AJustus 1393  dirumah
Torejo, Doz Turgo, Furwoblangun, Kecawatan Fakem,
Kabpaten Sleman ;| ---s-omss oo s sems s s s m s T T
2. bkahwa vang menladi  wall pada pernikahan terssbut
adatan Toreic, ayih kanding Termshon 110 yang dalam
152k vakulays  diw

¥ilyrar. tepada u2tad Bond  Yang

f

hYl

d1i5akS1KaN v e
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disaksikan oleh Ferjono dan Rusdiwiyanto dengan mas
rawin uang zenesar Rp. 500.000,- dan seperangkat alat
ghalat dan kitab suci al-qur’an } ~===secccccec-o-
3. hahwa Termohon I selaku istri pertama Pemohon tidak
kelberatan ataz pernikahan Pamchon dengan Termchon II ;
4, palwa Terxmohon I selama inl merasakan bahwa sikap
2rhadap Tsrmohein I dan anak-anaknya  cukup
adi) walk dan zegi materl maupun perhatian ; —=--e—---
5. babwa pada saat dilangsungkan pernikahan, Termohon II

RS
LHE

e
-
v
Lv
,_4
a

oarawan dan tidak ada hubungan sedarah atau

trs

semenda dengan Terwmehen I maubun dengan Pemohon ; ----
Meninbang, wahwa bherda=arkar faktay tersehit Majelis

Hakim herpasndagat  bahws  perkawinan  Pemohon dangan

T .

Termobon 1@ ftolah  dilangsungikan  menurut  auxum Islam
Sebadoimena hetentuan pasal 2 )y Undang-undanyg Nonor 1
=R RPN WRNE <. M= DRI T cersem:t Telsn DL ) et il

kaveonlu B cooal O - SR B AW g Noeiel 1 Tanuly 1974 3e.

Rasa’ du-.d, beraturan pemerintan Nomor @ 9 tanun 1975 ;-

Menimizang, kanhwa berdasarkan pertimbangan tersehut
Pormahionan Uemcher patub dikabnibkan ;o -ec--c-mimemmme e

Menimbkang, bkahwa koardaszarkan bkuktr 0l.as dan Pl.c,
telali™ tarnyata’ bahwa ‘Femobion | berdomisill  diwilayah
Kecamatal Cakew Kabupabsn Sleman, haka bepdasarkan Surat
Direkt i Lrusan Agama izlam NO. D.II/Z/HE.
03.4/2860,1969, Ltangual 2 Agustus 1989, vang berwenang
mencarat 1smat nlkar lailah PPN yang mewilayahl tempat

[,
-t
L
-+
-
—
~e
i
|
i
I
{

tinggal
Menimbang, bahwa berdasarkan pasal 6% (1) Undang-

undang Mo. 7 o Lahen 2229 biaya  perkara dibekarkan kepada

Pengaugat. ... ..
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Pengqugat ; ~or o s e s s e e e
Mengingat semua ketentuan hukum dan perundang-

undangan yang berlaku dan vyang berkaitan dengan perkara

AN mmm e e e e e
MENGADI L I :
-. Mengahulkar permohonan Pemohon; ====--cmcomm oo

Menstapkan syak perkawinan Pemohon ( Mulyono bin Mardi

Jucipto ) dengan Termohon II { Sarjinah binti Torejo )

sebagal istil kedua yang dilaksanakan pada tanggal 10

AQU3TUS 1393 =— s e e e e

=« Mewerintankan kepada Pegawal Pencatat Nikah/Kepaia

s Agama Kecamaban F m K en  Sleman

untuk mencatat perkawinan tersebut pada Buku Akta

Nikah vyang tersedia untuk itu, dan kepada vang
bersapgkutan diberi Juitd nanniyay s

-. Memixenankan biaye perkara kepada Pemshon yang hinggas

0
'._a
=
.
I._J_
&
>

itung webesar Rp. 193,500 ; --—rsr=cmommm e e

Cemikian, dinyatakarn putusan ini pada hari Selaza

dya’ban 1421 H. oleh kami. DRS. SAIFUDDIN sebagai Ketua

Majlis, URZ. HUSAINI 1DRL&, SH dan DRA. ULIL USWAH

masing -masing sebagail Hakim Angqgota cdibantil DRA.
SITI v vcns v



10

& Pengganti. Putusan mana pada nari
am persidangan vyang terbuka untuk
ebut yang dinadiri oleh Femchon dan

dihadiri Termohon I ; -—=-==we—===--

-~

KETUA MAJELIS,
ttd.

DRS. SAIFUDDIN

PANITERA PENGGANTI,
ttd,

DRA. SITI JUWRARITAH

(4]

VNG SAMe BUNYINY4
RABADIL AN /11 a0 SLEMAN

LAY

NON § s
aferangan saksi-saksi, para

irnya  pihak-pihak tidak

empersingkat uraian putusan
19 tercantum dalam berita
tmuat dalam putusan ini ; -
HUKUM
4 dan tujuan permohonan
> diatas ! c-memememeaoas
telah herusaha mendamaikan
‘tapi tidak berhas=il =zampai
Kan kelerangan Femchon dan
F.2, Waka harus dinyatakan
lah Termobhon Lelah Lterikat
rnari 20006 sampai sekarang
kesimpulan Majelis pokok
v diijinkan untuk mentalak
wrjadi persslisihan antara
us mererug sehingga tidak
lagi dalam rumah tangga
(£)  Peraturan FPemerintah
116 (f) Kompilasi Hukum
rrdasarkan pemeriksaan
gan Pemchon dan Termohon
in diperoleh fakta-fakta

> th*d L)



-t

T

“SALINANY

PENETAPAN

NO.: 14 / Pdt.P / 2001 / PA. Smn.

BISMI LLAHIRRAHMANIRRAHIM

DEMI KEADILAN BERDASARKAM KETUHANAN YANG MAHA E3A

Pengadilan Agama Sleman yang memeriksa dan
mengadili perkara perdata pada tingkat pertama, telah
menjatuhkan penetapan sebagai perikut dalam perkara
permohonan penetapan Nikah yang diajukan oleh : ========<
Drs. THOHAR FUAEDI Bin MUH. ADNAN, umur 43

tahun, agama Islam, pendidikan
S.1, pekerjaan PNS, bertempat
tinggal di Perumahan Nogotirto
ITI J1. Dieng RT.10 RW.35, Desa
Trihanago, Kecamatan Gamping,

Zabupaten

4]

leman, selanjutnya
disebut PEMOHON; ==-=—========~

Pengadilan Agama tersebut; ----=-==-----oooomEmIIos
Telah membaca penetapan Ketua pPengadilan Agama

o Ng. 14704y DP/20N1/PA.SmN. tertanggal 9-06-2001,

Qs

3

tentang penunjukan Majelis Hakim untuk memeriksa dan
mengadili perkara tersebut; ---------=osoomoooomEEEEEEIOS

Telah membaca surat-surat perkara yang bersangkutan;
Telah mendengar keterangan Pemohon; —-—=——=—==——======
Talah mendengar keterangan saksi-saksi; ------—--==—"-

Telab memperhatikan surat-surat bukti; -----

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Menimbang, bahwa Pemohon telah mengajukan permohonan

penatapan Nikah / Isbat Nirah denganr suratnya tertanggal




L opd 200, dwn Lo.oan baraiftny @1 repaniteraan

- JLETRY

penadilan Agama P1&idsn diiam Reys cier peirata Nomor 3

1 v b B/ 200N P I AR PETITHEREE il ngkapd  dengan

P
{ ia 1L

win i poxoknya  sebagal

JE N U LIRS U vy - et
KET ARG Ay d QAR e S 2 Lteatg AL B I

I . I — - e e A e T e
SREENN A RS S

L, f.ahwa  wenbhon Lelan Mer s kabinan Lant ¥aiiung  bernama

fal Nur o Fatimabh dengan wsoia Cahee vaka bhernama

&

hy WALCMG B wn . shzcanto sumadi; -

e fEry DWLnanta B

1 ». vwahwa pernikahan tersebut qilaksanasan olrumah tempat

cadiamar,  Pemodhnn G Oor ;s in NeGuLlrto, Desa

rrikanggo, Kecamatan Gampliuf, Kan.paten Sleman, pada
rari Anad tanggsl @ full seor M bertepatan dengan
canggal cF Rabaul o ANhLL Pior i, @i Us 30 WIBG —e=mes
Y. abnes arao abkan cersinud 4. 4ipar oleh Bemohon

arci: e - SEEENG 1 b S Ae:aian disaksikan

slenh Gua srany Tabtloyartu S oy aamad Bayn dan sdr.

agus isdiyante, dengan Mahai .. cfuwa Seperangkat alat
~holat, wvaitu rikih, saradah, ai-pue’an dab juga uang
~eberar Rp 50,0060, - dipayaer Tunsri ----omsmsmmmTTmEEes
4 Danwa o antara mempalal wanita . dan mpmpslal  laki-laki
ridak terdapat .iarangan unbiik F¢ g inlnya perkawinan;--
4. Gahwa peckawipan fsrsabut v1dak acau belum didaftar/
gicacatkan  pada Kantoer e an Argama setempat,
varvenanya lelum mendapatian  =suf2. iinon, kutipan Akta
mikah  sebagal puril sutsneans
o s s efehon Doedul e deala et e R aqar perni kahan

Cepmerist ardal Lackan fivtas Lo e faptor Mrnsap Agama

vecamalban Gauping hamun wuboaiak, fvieod o osnrat penolakan

Lerlapoplir; ——---"77777

7. 2ahWa ...




i

o

T, oBatwa agar wernlkaban torzebaobt werpunyal Kekuatan dan
jepastian  hukuam, ma ks damohon agar Pengadilan
memberikan penetapan Nikah/isbat Nikah; -=-=--——deco—-

2, Bahwa berdasalrkan hal-hal tarsehut diatas, Pemohon
mohon kepada Ketua Pengadilan Agawma Zleman cgq. Majelis

AN memeriksa perckara ind untulk meniatuhkan
putusan/penetapan sesbagal werikut =i e e e e
L.Mengabulkan permohonarn Felonion: - -r- == --mrmmmmmne-
~.Menyatakan/menstapian  cSali pernikahan antara  anak
Femohon Yenl Nuy Fatinah dengan Jeffry Dwinanto
Budhl Wibowo menurut Hurum I[sidm; --------rmemmonaex
J.Menetapkan biaya perkara menurut hukum; --=--—----=—=-
Menimbang, bahwa pada harl persidangan yang telah
ditentukan fPemohon telah datang menghadap, kemudian
pemeriksaan  perkara  dimulail  dengan  memlzacakan  surat
eermahonaly  vand L3l nya dipertanankan olel. Pemohon dan
dengan melengkapi keterangznnya sebagaimana  tersebut

iratas; e i ad - - S . . - — g

=

Menimbanqg, bahwa Maisliz  telanh memeriksa dan
mendendar Xeteovangan o Kedaa van 2l v ald
i Mempelal wanita bernama Yeni Mur Fatimah Binti Drs.

Thohar Fuaedi, umur 18 tahun, agama I=lam, pendidikan
SHMA, bertempat tinggal di Perumakan Nogotirte III JL.
fieng, desa Trihanggo, Kecamatan Gamping, Kabupaten
“leman; =----- e e S e i e e
nimuka  sidang  telah memberikan keterangan sebagal
marikut o o-- - e S e el
» Balwa ia adalab anak gerempuan  kandung  Pemohon,

vang Lanlr pada tanggal 15 Agustus 19830 ~----emmeee

e Rahwa benar ia telah «inigahkan oleh Pemohon dengan



]

seorang laki-laki bernama Jeffry Dwinanto Budhi
Wibowo Bin Dr. Ristanto Sumadi, pada hari Ahad
tanggal 9 Juli 2000 M. dengan wali nikah Pemohon
sendiri, dengan mas kawin berupa seperangkat alat
sholat, al-qur‘an dan uang sebesar Rp 50.000,-
dibayar tunai, dan disaksikan oleh dua orang saksi
yaitu sdr. Agus Risdiyanto dan sdr. Muhammad Bayu;-
¢ Bahwa sewaktu menikah ia berstatus perawan dan sdr.
Jeffry Dwinanto Budhi Wibowo berstatus jejaka; ----
¢ Bahwa sebelum menikah ia dan Jeffry sudah
berkenalan/pacaran selama kurang lebih satu tahun;-
Mempelai pria bernama Jeffry Dwinanto Budhi Wibowo Bin
Dr. Ristanto Sumadi, umur 18 tahun, agama Islam,
pendidikan SMA, bertempat tinggal di Sidoarum II Jl.
Belimbing A, 17, Godean, sSleman; --—---—---—-—-==========
3 tela memperivan kete! sebagai

berikut : —=

e Bahwa benar ia telah menikah dengan Yeni Nur

Fatimah Binti Drs. Thohar Fuaedi pada tanggal 9

JUli 2000 M; .-mm=—=mm—mmmmmm—mm—mm—mm——— e ———— oo

Bahwa pernikahan tersebut dilaksanakan paaa pukul

15.30 bertempat dirumah wali mempelai wanita;
Bahwa acara pernikahan tersebut dilaksanakan oleh
Pemohon sendiri sebagai wali nikahnya, dengan mas
kawin seperangkat alat sholat, satu kitab suci Al-
Qur’an dan uang Sebesar Rp 50.000,~ dengan

disaksikan oleh dua orang saksi yaitu sdr. Agus

Risdiyanto dan sdr. Muhammad Bayu; -------

drlakuken

.

a~ J'-?:

fr

o O3)i's 3CaU NLEal, TEl3elLT g3-vw- ~

4]

sendiri ......
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sendirl  oleh Famchon sebagal wall nlkah mempelal
wanita, dan gabul dalanukan/diucapkan oleh mempelai

* DBahwa 1a telah berkenalan dan pacaran dengan Yeni
Nur Fatimah Binti Urz. Thohar Fuaedi sejak satu
taloin =elelum parkawinan; —==-= - -uoowau,

o Rahwa pad2 zaat itu ia Lerstatus jejaka dan Yeni
Nup Fatimah Dorstatus gorawan; -—=-- == = mmmmea

. Bahga setelah akad rnikan 1is mengucapkan sighat
taklik talak; --- e = e e e e e
Menimbang, bahwa untuk  meneguhkan  dalil-dalil
perpchonannya  Pemohon telah  mengajukan  bukti-bukti
DeLrtpar e

I.Gurat-zurat ¢ -~ ---

Aal Gangl g Kabupaten Sleman

,_.
.
i
-
T
(e
w
-
=
’._'v
.
2

T} N I WA Y1 O B O I SR T Eanggsal 0 Juni 2001

FOoPG copy Farbu Tanda feadudur  atis nama  Pemohon

Cabggyal  16-8-2000,

Nomaor 0 08
yang dikeluarkan oleh Janal samping 1L 2) ; eememmmm—ee e
d. Foto copy Kartu Keluarsa No. 2380 %anggal 24" Mei
1596 atas nama Drs. Thobar Fuaeui, yang diketahui
oleh Kepala Desa Trihanggo, dan Camat. Gamping (P.3);-
4. Foto copy Akta Kelahisan atas nama Jeffry Dwinanto
Budhi Wibowoe (mempelar priay No. 00171902 tanggal

25-4-1983 vang dikeiuvarkan cieh Wantor Catatan Sipil

Tofote copy  Fartu Fanda Fenduauwk abas nama Jeffry
Cwinanto Budihi Wik (mampe Ll pria) Ne.
1101638 /2004198376015 Cinagan 1 M2l 2000 yang

drkeluarkan .....

XV




Ch

dikeluarkan oleh Camat Godean, kabupaten Sleman

(p‘_l;'.); R S TS
Foto copy Akte Kelahiran atas nama Yeni. Nur Fatimah
(mempelai wanita) No. 1867/Cs/1983 tanggal 20 Agustus
19%3 vyang dikeluarkan oleh Kantor Catatan Sipil

kahupaten Sleman (F.&}; ------

te et me we m s v = e Gm e D L D b 8 e

Saksi-saksl 1 w—ommmoeomoee-
1. AGUS RISDIYANTG Bin DARJO FRADOMGGO, umur 30
tahun, agama Islan, pekerjaan Guru, Alamat Baturan
RT.05/20, Desa Trihangge, Kecamatan Gamping,
Kabupaten Sleman; =ss==me-=-sosssmesrsstossmamamss
Dibawah sumpah memberikan keterangan sebagal
Borikut § --—=--mm—= e s s o s s s s——em oo
e pPahwa =aksl kenal  dengan Femahon karena
bertetanggae dusun; - -
o Lalwa ©aksL mengeiaiil Famohca telah menikahkarn
anak perempuannya Lernama Yeni Nur Fatimah
dengan 3801 any Laki-laki Dernama Jeffry
Dwinante Budhl Wibowo; — —=-w=es cmmsmsmmemme s
¢ . Bahwa pernikahan  tersebut dilaksanakan dirumah
Pemohon, 'pada  tanggaihya - lupa harinya Ahad
bulan Juli tahun 2000 jamnya kira-kira ba’da

ashar; il o o i = e N W AN PSS
¢ Bahwa setahu saksi waktu acara akad nikah itu

dilak=anakan vyang hadir antaca lain yaitu :

Trv I - - " B - '-'. -

mempelal pria, sdr. Bayuw dan saksl; ---o-ooomos
s PBahwa akad nikah ‘terssbut dilakukan oleh
remohon sendiri webagai wali nikahnya, dengan

mas  kawin berupa ceperangkat alat sholat,

kitab ......



Kital sucy al-our’an <dan uang Rp 56,000, - serta

dua orany saksi pikshnya yaltu saksi sendiri

dan =sdr. Muhammad Bayu; ----s-m-someomommmmemoT

¢ Pahwa setahu saksi Tjab diucapkan oleh Pemohon

sendiri sebagail wall nikaknya kemucdian gabulnya
diucapkan oleh mempelai prianys, dan antara

angsung dan

3

ijab dan ¢obul dilakukan secara

bersambung; ----- & e Sa=SEE S e =smees

e Bahwa ssetahu saksi sswaktu menikah itu status

mempelai wanita adalah perawan dan mempelai
pri@l j o) dRa =565 Fr~or_Sh - mrsmaaRsasmEEEaEE
« Bahwa setahu saksi antara mempelai wanita dan
mempelai pria tidak ada hubungan famili ataupun
hubungan lain  yang mengakibatkap dilarangnya

perkawinan; --- -

o MUHAMMAD BAYU Bin MUBHAMMAD DAKLER, witdo 37 tahun,

agama Izlam, pekerjaan pus, Alamat J)l. Glagahsari
No.44 RT.07 RW,02, Kelnrahan warungboto, Kecamatan
ymbulharjo, Kotamadya Yogyakarta; --—---—--=-=====°
Dibawah ~ sumpah wemberikan  keterangan sebagai

Periklt i B-F--E A A FeeE-E- -
¢ Bahwa saksi kenai dengan Pemohon karena ada
hubungan semenda yaitu antara igteri Pemohon
dan isteri sakel ada hubungan familij ==-==----=
+ FBahwa memang benar Femopon talah meni kahkan

anak perempuannya vand bDernama Yeni Nur Fatimah

dengan seorany taki-laki e rnama Jeffry
nwinanto Budhi Wibowo; ~--v-r-=-rmroommmmemmmes
o Bahwa setahu zaksi pernikanan tersebut

dilaksanakan  cirumai  Pemchon  sendiri pada

tanggal .....-



v

tanggal 9 juli 2000 vang  lalu, saksi hadir
karena memang diundany dan  diminta untuk
menjadi saksi pernikahan tersebut; ——-we—eemo .

* Bahwa 'setqhu saksi vyany ladir pada waktu
pelaksanaan pernikahan tersebut adalah Pemohon
mendiri, isteri  Pemochon, mempelai wanita,
mempelai pria, sde. Agus  Risdiyanto, saksi
sendiri, pada waktu itu tidak ada petugas KUA
ataupun Moclin; - --- oo e e e B e

s Bafwa setahu saksi pernikahan tersebut
dilaksanakan oleh Pemohon sendiri Sebagal wali
nikahnya, Pemohon Sevagal wani nikah
mengucapkan ijab dan mempzslai pria mengucapkan
qabul; 4 . » - . =) = = — e -

* Eihwa Sebshu 2ars:  mahe. stau  tias kawinnya
adalial  zeperasngkat  alat Sasiat,  sebuah  al-
B dae ian b oge oy SF 50,000, - dibayar
Funa,  awdapny saes: nikel iy adalan sdr. Agus

' Babwa zohahu zakzi zetals ¢kad nikah mempelai

PLLE menqucapkan  sighot  Ualiik talak dengan

ters yvanyg Lelan IZDEITIENE (I g s s

¢ Bahwa setahu saksi antara mempelal wanita dan
mempelai pria tidak ada hutaongan famili ataupun

bubungan lain yang mEnaakibatkan dilarangnya
perkawinan: - --- .. . e e
Menimbang, bahwa atys kelerangan para saksi
Lersebut Pemohon tidak mepnaruh Reboratan; «--=oomno o
Menimbang, bahws Penolion sonyatakan bahwa  ia

tldak  akan mengajukan bukti-bukii Gan keterangan lain
lagi, selanjutnya mohon kepulusan: -reecsomceasccoconaoo

Menimbang ......




Menimbang, bahwa untuk msringkas uraian penstapan
ini  ditunjuk hal ikhwal  selengkapnya sebagalmana
tercantum dalam lerita acara sidang, yang . untuk
seperlunya dianggap sebagai termuat dan menjadi bagian
dari penatapan ini; --=-=-=-"--" o e et e

TENTANG PRRTIMBANGAN HURKUM

Menimbang, hahwa maksuc  dan tujuan  permohonan

Pemohon adalah szbagalmana ey

Menimbang, bahwda mepuiil Reslmeulan Maielis Hakim
pokok  permchonan Pemohon ind ialah nmonhon  penstapan
Nikah/Isbat Nikah untuk mendapatkan kekuatan dan
kepastian hukum atas pernikahannya anak Femohon bernama
Yeni Nur Fatimah dengan Jeffry Lwinante Eudhi Wibowo yang
di.laksana¥an pada tanggal © Juii 2uwug ----

Menimbhang, bahwa Femohon zdalah zalah seorang yang

]

bechab s il L e - (g : Eh R G Rals A3hagalicand
kel [ DS i PR G i i

=

Menimbang, bahwa Pasal 2 ayat (1) Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang perhkawinan menyatakan, bahwa
perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut  hukum

masing-ma=ing agamanya dan Kepercavaarnva ituy o----mooo-

ul

Menimbang, balwa karena kedua mempelal tersebut

'beragama. - Islam _maka perkawinan terssbut sah bila

dilakukan menurut hukum munakahat Islam; =----w--=rmmm—==

Menimbang, hahwa  berdasarkan  surat parmohonan,
keterangan Pemohon  dipersidangan, keterangan kedua
mempelal dan memperhatikan surat-ourat ukti dan surat
Lainnya serta keteprangan pari #aksi dalam perkara ini,
kesemuanya telah dipertimbangzan dzlzm hukbungannya satu

sama lain, maka Majelis Hakim Celsh dapat menemukan fakta

o~y R ) 3 [ R N s oy v [ TR I
dipersidaroin varg pada Dok krvE, el alR. SeIiade o 7T
] o= &




Beapsang = itn, scal dan baliahk; - --

10

Fahwa anak Pemohon bernama Yeni Nur Fatimah telah
menikah dengan seorang laki-faki bernama Jeffry
winanto Budhi Wibowo Bin Dr. Ristanto Sumadi; =--=---
Gahwa pernikahan tersebut dilaksanakan dirumah Pemohon
41 Negeotirto  Desa  Trihanggo, kecamatan  Gamping,
Yabupaten 3lenan. vada hari Ahad tanggal o Juli 2000 M.
nirtepatan dengan  tanggal 6 Rabd‘ul  Akhir 1421 H.
Bukind %L 30 Waktu Indonesia Barat cceeeme s mmmmemen
Tuhwer g nikahan tersebut momanol  wall wizbir yaitu
Pemehen sendlrl sshagail ayan kKandung mempeinl wanita; -
Pehws prrmikahan tersehut Jdengan dnar atad mas kawin
berupa s=ssperangkat alat sholat, solaah I-gur’an dan
1ang  sehasar P 50.000,- tbims  paluh ribu o rupiah)

sivh Perchon sebagai

S . 7 S ; R - Sy L8l pria

.o s disioaa i Uoink perselang

r * H - - - - - = - ‘. - - ——

RN P

Lol T YDA Ritheae o béa et Ulsadaiken izl dua orang
5 el vy Zi. egur o Fizdlyanto dan

Muhorg 20A MRl 9 EAVEEL ] T Mmmm e m e e S

Pahwe <atelah akadl nikah mempsiai pria mengucapkan
Fighot taklik talalk sebagaimana ketentuan  yang

Porlaby; eeee sl

Menimizang, lxahwa  Sedus meposixni waritba  dan pria

mereka adaiah seorang muslim dzn eeslimah dan diantara

. , O
ceba Fidav terdopat halangen untut pernikahan; -----

Mewimnang, hahwa Pemohon sehacai wall nikah adalah
Menimbang, bahwa maharnya adalah berupa barang dan
ltang vana telah disepakatl oleh kedua belah pihak serta

menmenuhl L..o....



mamenuhi asas kesederhanaapn dan kemwdahan yang dianjurkan

olah ajaran Islam; ~---"=»--"

Menimbang, hahwa Ijab dan ¢Qobul antara wali nikah
dan calon mempelai pria telah dilaksanakan dengaﬂ jelas
beruntun dan tidak berselang waktu; -—---—---- AR SR R S

Menimbang, bahwa kedua crang gaksl yaitu sdr. Agus
Risdiyanto dan sdr. Muhammad gayu, mereka adalah laki-
laky, nmuslim, agil haligh, c:lisnggap adil, tidak tuna
rungu  atau tuli, mersks hadix dan menyaksikan langsung
akad nikah tersebut; =====-- s B

Menimbana, bahwa perdazarkan pertimbangan-
pertimbangan tersebut diatas Majelis berpendapat bahwa
perkawinan tersebut ternyata Ctelah sezual dengan tata
cara serta amemenuhi syarat rukuun perkawinan sebagaimana
ketentuan dalam munakan Islam, oleh karenanya perkawinan

terseputb  telah memenuhi ketsuiuan basal I ayat (1)

Manimiaandg, fabwa Derdiabarasn o

[ [P

onan Pennhon dapst s kabeilkan: -

Menubang, bahwa untuk mewgnuhl  Ketentuan Fasal o

nompd lasl  Hukuw o Islan,  dan agar  supaya perkawinan

Lol ekt Uy ar YRR BNE V Ealhani A ol Forlbum  malka
harns didaftar/dicatat di Kantor Urusak Agama setempat;--

Menimbang, bahwa berdasarkan keteatuan Fasal 3 ayat
(5) Undang-undang Na.2Z Tahun 1944 dan Fasal 31 ayat (3)

fapun 1290, nmaka

Feraturan Menteri  Agama U

)

pernl kahan  tarsebnt  hanus didaltarsdicatat  Jdi Kantor

Hrisan Agama Kecamatan Geneind, RKalusabten Slomang
Menimbang, bahwa bepdagaikan ketentuan Pasal 89

wat (1) Undang-undang #oe. 7 btahun 1503, Lbiaya perkara

Ailrebankan kepada Pemohony - -o-- cmmsimim oo

Mengingat ...




Mengingat pasal-pagsal dari Indang-undang dan
Peraturan yang bersangkutan; ----------ms--oosmemmmTEeoTo

MENETAPKAN

1. Mengabulkan permochonan Pemchon; --—=-=-========"

Binti Drs. THOHAR FUAEDI dengan seoﬁénh.iiki¥
laki bernama JEFFRY DWINANTO BUDHI WIBOWO Bin
Dr. RISTANTO SUMADI, adalah sah menurut hukum; -
3. Memerintahkan kepada Pegawal Pencatat. Nikah
(PPN) pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Gamping, Kabupaten Sleman untuk mencatat
pernikahan dimarsuc! kerdasarkan penetepan ini

dalam daftar vang tersedia untuk itu dan kepada

zuaml-izTeri i bersangkutan diberikan
kutipanny‘a; N~ . e v e AL s P ——

4. Membebankan hiaya perkara kepada FPemohon yang
hingga kinl diperhitungkan sebesar Rp 128.500, -

(Seratus. dua puiuh delapan /ribu/ lima ratus

2lpiam N SRR TR T

Demikian dijatuhkan penstapan ini pada harl Senin
tanggal 25 Juni 2001 M. bertepatan cdengan tanggal 3
Rabi’ul Akhir 1427 H. oleh kami iwe. SURHANUDDIN sebagai
Ketiua Majelis, Drs. MUHAMMAD FRT7HAN dgn nrs,. HASANUDDIN
masing-masing sebagal Hakim Anggeta, penetapan mana pada
hari iku juga diucapkan olsh Ketua Majelis dalam sidang

terbuka ......

2. Menyatakan bahwa perkawinan YENI NUR FATIMAH




T T

e

ke
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terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh Hakim-Hakim

Anggota tersebut, dan dibantu oleh AHMADI, S.H. sebagai

Panitera Pengganti serta dihadiri oleh Pemohon.-----

ttd T ttd

I TRTa¥'s FARORIR A

shualiiasn

HAKIM ANGGOTA, KETU'A;

Drs. MUBAMMAD FATCHAN Drs. BURHANUDDIN, 5

Ao p raigiatoeas

ttd Uemind

Linpoal

Drs. HASANUDDIN PANITERA PENGGANTI

ttd- ..
AHMAD]L, S.H.

Perincian Biaya Perkara

1. Biaya Pendaftaran : Rp 2.000, -
2. Biaya Proses : Rp 119.000, -

3. Redaksi + Meterai : Rp 7 SIVE,, =

Jumlah : Rp 128.500, -
N r 1 457
S AL N
\\J.;‘ 4— -f\::’._
i1 Lo -
AR5 AR BT Tyt
y sinnr i)
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“SALINAN"
PUTUSAN

Nomor : 377/Pdt.G/2002/PA.Smn

BISMILLAHIRROHMANIRROHIEM

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Sleman yang memeriksa dan mengadili
perkara-perkara perdata pada tingkat pertama telah
menjatuhkan putusan sebagaimana tersebut di bawah ini dalam
perkara antara: F=SE==Ss—mmmme=s—SE—sap oSS omaosT R sRewE
SUKADI Bin = SOREJO, umur 58 tahun, agama Islam,
Pendidikan SMP, pekerjaan Pensiunan PNS,
bertempat tinggal di Turgo RT 02 RW 01,
Desa Purwobinangun, Kecamatan Pakem,
Kabupaten Sleman, selanjutnya disebut :
FEMOHQN; ~~ ===~~~ - o e ——m—mm e e e
Me lawan

NGATINEM Bin SUMIREJO, umur 47 tahun, agama Islam,
Pendidikan SMA, pekerjaan Tani, bertempat
tinggal di Turgo RT 04 RW 02, Desa
Purwobinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten
Sleman, selanjutnya disebut : TERMOHON I;-

MARSIYEM Binti DARMO SUWITO, umur 46 tahun, agama
Islam, pendidikan SPG, pekerjaan
Wiraswasta, bertempat tinggal di dusun

Turgo, RT 06 RW 03 Desa Purwobinangun,

Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman,

selanjutnya disebut: TERMOHON II;---=------

Pengadilan Agama tersebut;------------ Aa--——-——--—--cs-=====-=%=
Telah......... ‘e
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Telah mendengar Fetarangan para piliak; —s—sssssccccmciicicmna.
Telah mempelatari BLerkas Perkars 7--=---—e—seecsssomcmmmmnm—

TENTANG DUDUE PERKARA

Menimbang, bahwa Femohon Lelal mengajukan permdhbnah
Itsbat roligami (Itsbat Pernikahan Foligami) dengén suratnya
tertanggal 15 Juli 2002 dan telah terdaftar di. Kepaniteraan
Pengadilan Agama Sleman dalam register perkara Nomor:
377/Pdt.G/2002/PA. Smn  yang pada pokoknya berbunyi sebagai

BerIRUt: - oo e e

1. Bahwa Eemahon dan Termohon 1L telah  melangsungkan
perkawinan pada tanggal 24 Julj 1974 dihadapan Pegawai

Pencatat Nikah KUA Kecamabtan Faken, Kalupaten Sleman; ----

<. Femotion dau Tserwehon I telal mempunyal 1 (satu) orang anak

yang bernama SULTSTIYO; »-~-wommomme oo
3. Bahwa hiibiingan fomahon far Telnodisn 0 lharmonis; =

4. Bahwa remohon pada tahun 1987 telali menikah siri dengan
Seorang wanita bhernama MARSIYEM (Termohon II) di hadapan
Bapak K.H. sSoleh vang beralamat di Kepek Trimulyo 1II

Wonosari, unung  Kidul dengan wali nikah ayah kandung

T rm
RS "

s

o
'Y

el LD, Bdpdn DARMO SUWLTO,  dengan saksi nikah, Ssdr.
AMAT  SUEBONO  dan  LAGIYO dendga,  mas  lawin Rp.© 500.000, -
(lima ratus ribu rupiah);--«-.- W Sl i i S
5.Bahw§ pernikalan Pemohon dan Te:muhon TI belum dicatatkan
di Kantor “rozarp AQRNA WONOSAL L] - - vmmm mmme
6. Bahwa Tarmohon [ tidak kekberatan nntull dimadus ——--—--coeee
7. Bahwa Pemohon akan berlaku AdLL; e o e mm e dm s s ee o
8. Bahwa Pemchcn dalam 1 bulan berpanghasilan Rp. 400‘OOQF_

(Empat ratus ribu EUDL AR § o i m s

G, Balwa, ...,
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Bahwa Termohen I tidak  tahu  kalau Pemchon dan
Termahon 11 telah mepikah =iri di Wonosari pada tahun
1382,  dan  wmewang setelal  Feuwohon pensiun mereka
tinggal bersama di dusun Tusgo cawpal sekarang;----- -

Bahwa Larhadap permohenan Femohon Lersebut terserah

kepada pertimbangan sdan putosan Mejelis Hakim:

Manimhang, bahwa terhacdap psrmcihwonan Lersebut Termohon

IT telah wemberilkan tawaban/keiisrannan  yang pada pokoknya

sebagai berihut; -----mo e ____

Bahwa lzsnar Pamchon dan  Termoahon 1 aclalah suami

n

Pahwa =owaklu Pemohon dinas cli Wonosari telah menikah

lagi dengan Termolhen L1 ---~ccowmooooo o ___

Bahwa pernikahan FPemchon dan  Termchon II  tersebut

dilak=anakan  di de=a Ko Tiimulve II, Wonosari
Rabupatsn Sununo Kidol ooy aclapan Rapak K.H. SHOLEH,
deng2n walit nikab ayah handung  Termohon II, Bapak

DARMO  ZUWLTZ,  dengan saksi nikali AMAT SUPONO dan
LEGIYO deugan mas kawin sebesar Rp. 500.000,- (Lima
PRV apl ekl @ B) A 277 11N Y AR 5 €3 F Y = — = —mmm e

Bahwa szewaktu pernikahan ¢ilaksanakn status Termohon
IT "antalah janda cerai karerni ditinggalkan oleh suami,
namun Nroszes Perceruian secara hukum baru
cdilaksznakar pada tahun 19985, bukti Akte Cerai Nomor:
137/RC/199%/P4 . Who. tanggal 3 April 1995 yang
dikeluarkan ole!. #2ngadilan Agama Wonesari;------—----

Babhwa memang benar pernikahan Femchon dan Termohon II
tersebut dicatatkan di Kantor Urusan Agama Wonosari;-

Baliwa Termchon II setuju dengan permohonan Pemohon

tersebut dan mohon dikabulkar: - - - e

MOnimbang . ....a..
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A

emonon teliah menyerahkan bukti-bukti

Manimhang, bahwa P

surat sebagai barikut:

1. Surat ketarangan tidak wampu  Nomor: 466/71/V11/2002

2. Foto copy Akta Cerai Nomor 127/R1/1905/PA.Wno. tanggal 3

Arpil. 1205  sang  dikaluarkan  2olen Pengadilan Agama
I : g g

Menimhang, hakwa kemudian Femohon dan Termohon I dan II

menyatakan tidak akan mengajukan bukti-bukti lain dan mohon

e d N\

keputusan; -----w--=--=-===-

Mernimbang, Mhahwa untuii weringkas uwraian putusan ini
ditunjuk hal ikhwal selengkapnya sebagaimana tercantum dalam
berita acara =idang, 7yang untuk =zeperlunya dianggap termuat

dan menjadi bagaian yang tak terri=ahkan dari putusan ini;---

TENTANG PERTIMBANGAN HUKUM

Menlairang, laobwa makaud dlan tujuan gugatan Pemohon
acdalah sebagaimana tersepubt i atas; —=------s-----mo-o—e-—o-

fenimbang, bahwa pokok permohonan ini ialah Pemohon
mohnn anad | fAsrEnsBannrd |l ang bera {Poligami) dengan
Termohofigill Jdapatl LR tehdticalf atfah Bl @l % F- L8 —rm=m-—-

Menimbang, bahwa Pewohon dar Termohon II mengaku telah
menikah pada tahun 1982 di cdusun Kepek, Trimulyo Wonosari
Kabupaten Gunung Kiclul, di hadapan Bapak K.H. SHOLEH dengan
wali nikah avah lrancdung Termchen I1 bernama DARMO  SUWITO
dengan dizaksikan oleh 2dr. AMAT SUPONO dan LEGIYO dengan mas

fip. 50U 006, - ihima ratus ribu rupiah);-

Jrawiln navy o
Meniwbang, hahwa berdasarkan pengakuan Termohon II pada
saat pernikahan tersebut statusnya adalah jancda cerai kaena

ditinggal........




ditinggal lah SuAmLEY &, D e Card hukum proses
perceralannya Paru o lakzanalian pads Fabhon 1998 --——--TTTTTT
Menimbang, Dbalhwa berdasarkan  pelLipangan tersebut di
atas maka apat cdizimpulkan bahwa sowaktu Termohon 11 menikah
dengan Femonon Secara hukuu T21lwehon LT masih terikat tali
perkawinan dengan orang lain;----- -° R i S S e R
Menimbang, hahwa herdagarkan kebtentuan pasal 9 Undang-
undang Nemor 1 Tahun 1974 dan pasal 40 huruf () Kompilasi
Hukum islam dilarand melangsunghan perkawinan antara seorang
pria dengan seorand wanita yang masih terikat satu perkawinan
dengan pria lainy =mmecsee=soSSmesssmmssmsscmmEmmImmEmmETN
Meninbang, bahwa perdasarkan pertimbangan—pertimbangan
tersebut <1 atas maka permchonan rervehbut harus ditolak:-----
Menimbang, bahwa perdasarkan Futugan Sela Nomor =
ATTIPAL G 20U i T, e T e Aot tus
telah «<ibeiiizan 331Ln OREUK  beecad i g Docara ~uma-cuma, maka
mieh karena 1LCu Feuohoh dibekasitan davi piaya perkara; ===
Menging at ketantuan  Undang-undang dan peraturan yang

herlaku; --S{-A-F+=-IST-A™MIU 1] e g o e e e e e e

1. Menolak peruohenab femohon i --——w----=TTTTSTTTSTTTITT
2, Membabaszkan Femohon dari bilaya perkara@i;-------7777777

Démikian Al jatubkan putusan int pada hari Senin tanggal
19 Agustus 2002 M, bertepatan dandah tanggal 10 Jumadil Akhir
"1423 H oleh kami Drs. BURHANUDDIN sebhagal Ketua Majelis dan
Drs. MUHAMMAD FATTHAN  dan Des. (AZANLUDDIN  masing-masing
sebagal Hakln Anggcta, yand diucapkan pada hari itu juga oleh

ketua Mejeliz dalam disiciang vana Lerbuka untuk umum dengan

dihadiri......




dihadiri oieh Hakim-hakim Anggouvs tersebut dan dibantu oleh

Dre. &

ROT sebagal Paniters Pengganti, serta dihadiri
sleh I Termoh e

Hakim Anggota

Hakim Ketua Majelis,
miad ttd
Drs. MUHAMMAD

FATCHAR Drs. BURHANUDDIN

Hab i

Shdgg ot

Drs. UASARUDDIN

bana

tera Pengganti,

Drs. A. SYAHARDT
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PEDOMAN WAWANCARA dan
HASIL WAWANCARA



10.

11.

12.

13.

ARIS-GARIS BESAR WAWANCARA

GARIS-GARIS BESAR WAWANCARA

Apakah pengertian dari Isbat Nikah ?.

Apa maksud dan tujuan dari Isbat Nikah pernikahan di bawah tangan dan atau
Isbat Poligami 7.

Kelengkapan-kelengkapan (syarat-syarat) apa sajakah yang harus dipenuhi
Pemohon sebelum mengajukan Isbat Nikah/Poligami ?

Bagaimana proses pemeriksaan dalam Isbat N ikah ?

Apakah sama pemeriksaan Isbat Nikah (biasa) dengan Isbat Nikah pernikahan di
bawah umur dan Isbat Poligami (setelah adanya UU No. 1 Tahun 1974 )7

Isbat Nikah Poligami, apakah juga diperiksa dan dipertimbangkan masalah
kemampuan suami untuk dapat berpoligami ?

Isbat Nikah diajukan dalam bentuk Permohonan ataukah Gugatan ?

Isbat Poligami diajukan dalam bentuk Permohonan ataukah Gugatan ?

Jika dalam Isbat Nikah diajukan dalam bentuk Permohonan, apakah perlu adanya
pembuktian ? kenapa ?

Dalam bentuk (sifat) apakah amar Isbat Nikah ?

Dalam bentuk (sifat) apakah amar Isbat Poligami ?

Dalam amar Isbat Nikah selalu ada : “Memerintahkan Pegawai Pencatat Nikah
untuk mencatat pernikahan yang dimaksud....” Apakah bukan berarti hal tersebut
telah keluar dari kontek suatu Permohonan (declaratoir), sedangkan putusan yang
bersifat declaratoir hanya sebatas menyatakan saja bukan memerintahkan ?.
Dalam Isbat Nikah apakah Pengadilan Agama bisa memaksa atau tidak, jika

ternyata Pegawai Pencatat Nikah tetap tidak mau mencatat pernikahan tersebut
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walaupun sudah di Itsbat Nikahkan, karena dengan anggapannya KUA sendiri
bahwa Isbat Nikah tidak bisa dilakukan terhadap pemikahan setelah UU No. 1
Tahun 1974 (KUA merasa disepelekan)?

Dalam Isbat Poligami, jika ternyata isteri yang pertama tetap tidak mau
memberikan ijin, apakah Isbat Poligami tetap dapat dikabulkan ?

Apakah semua Isbat Nikah dapat dikabulkan ?.

Kapan Isbat Nikah dapat dikabulkan dan ditolak ?.

. Menurut hakim, apakah pencatatan pernikahan (pasal 2 ayat (2) UU No.l Tahun

1974) merupakan syarat sahnya suatu pernikahan ?.

Apa dasar hukum yang digunakan dalam Isbat Nikah terhadap pernikahan di
bawah tangan (Isbat Poligami) ?.

Certimbangan-pertimbangan Bukuin dpd sajakall vaig digunakan Gich Majciis
Hakim dalam perkara Isbat Nikah terhadap permkahan di bawah iangan 7.
Apakah dalam pertimbangan hukum, hakim mempertimbangkan tentang motif
dan penyebab nikah sirmi dan poligami liar ?... ... ... ...jika tidak, kenapa ?.

Ni1kah di bawah tangan (SirT1) merupakan suatu peianggaran dan dapat dikenakan
sanksi pidana, oleh karena itu bila diitbat nikahkan berarti Pengadilan Agama
telah mengakui suatu pelanggaran hukum. Bagaimana hakim mensikapi hal
tersebut berkaitan dengan Isbat Nikah/Poligami liar ?.

Dalam perkara poligami di bawah tangan selain dapat dikenakan sanksi juga
dapat dibatalkan perkawinannya oleh PA, karena tanpa ijin PA terlebih dahulu.

Bagaimana hakim mensikapi hal tersebut berkaitan dengan Isbat Poligami ?
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Menurut hakim pihak atau lembaga mana yang dapat mengajukan perkara atas
pelanggaran pernikahan yang tidak dilakukan di hadapan PPN ke Pengadilan,
agar sipelaku dikenakan sanksi ?.

Pengadilan Agama ketika mengisbatkan, apakah juga sekaligus memberikan
sanksi atas pelanggaran pernikahan yang tidak dilakukan di hadapan Pegawai
Pencatat Nikah dan pernikahan poligami tanpa ijin PA 7. ...................... jika
TIDAK lembaga mana yang berwenang?

Dengan adanya Isbat Nikah terhadap pernikahan di bawah tangan ini, maka akan
membuka peluang dan mendorong secara massif pernikahan di bawah tangan
(legalisasi nikah sirri) dan poligami liar, karena walaupun dilarang toh pada
akhirnya dapat diisbatkan ke Pengadilan Agama. Bagaimana sikap hakim dalam
MMeniagyap kenvaiaan sepert diatas. biia dinaitkain Khususnya dengan geteriisan
dan kepastian hukum 7

Salah satu pihak yang dirugikan dengan adanya Isbat Nikah terhadap pernikahan
di bawah tangan ini adalah KUA, dimana KUA berusaha agar nikah sirm
diberantas dan dicegah serta dikenai sankst tetapl justru oiend FA diiindungi
dengan jalan Isbat Nikah. Bagaimanakah hakim mensikapi hal semacam ini ?.

Bagaimana akibat hukum dari Isbat Nikah yang dikabulkan ?

Bagaimana akibat hukum dari Isbat Nikah/Poligami yang ditolak ?.

XLIV



HASIL WAWANCARA

1. Isbat Nikah hanyalah merupakan proses atau prosedur pengganti yang
mengantarkan perkawinan dari Pasal 2 ayat (1) ke Pasal 2 ayat (2) UU No. 1
Tahun 1974, yakni dari perkawinan yang tidak tercatat menj adi perkawinan yang
tercatat dan mempunyai surat nikah, karena perkawinan dilangsungkan tidak di
hadapan Pegawai Pencatat Nikah yang berwenang, agar keabsahan perkawinan
mempunyai kepastian hukum.

2. Agar keabsahan perkawinan mempunyai kepastian hukum dan kekuatan hukum,
sehingga mempunyai Akta Nikah.

3. Harus mempunyai bukti-bukti, baik bukti tertulis maupun bukti saksi dan bukti
saksi lebih diutamakan dalam Isbat Nikah.

4 Sama seperii pemcriksaali perkara-perkaia perimolonan ainnya, yaiu melad
proses mengkonstatr, mengkualifisu dan mengkonstituir.

S. Tidak sama, Isbat Nikah poligami dan Isbat Nikah di bawah umur selain harus
sah secara agama juga diperiksa apakah telah memenuhi syarat dalam UU No. 1
‘'ahun 1974 dan Kompilasi Hukum Isiam atau peium.

6. Ya, apabila suami memenuhi syarat-syarat poligami maka akan dikabulkan.

7. Permohonan.

8. Permohonan, namun pemeriksaannya seperti perkara gugatan.

9. Ya, karena pembuktian bertujuan untuk meyakinkan Hakim akan kebenaran
perkara yang diajukan.

10. Amar Isbat Nikah dalam bentuk amar eksekutorial kepada PPN.

11. Amar Isbat Nikah dalam bentuk amar eksekutorial kepada PPN.
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Tidak, karena amar tersebut bukan menambah, namun justru melengkapi, agar
putusan yang dihasilkan tidak mengalami kebuntuan dalam pelaksanaannya.
Bisa, karena kalau PPN tidak melaksanakan akan terkena sanksi yuridis maupun
sanksi administratif.

Akan dipertimbangkan sesuai kasus yang dihadapi. Karena mengingat Pasal
bahwa Pengadilan Agama dapat memberikan ijin untuk berpoligami bila
dikehendaki oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

Tidak.

Isbat Nikah dikabulkan apabila pernikahan yang dilakukan telah memenuhi
ketentuan hukum materiil dan untuk Isbat Nikah poligami ditambah harus
memenuhi syarat poligami.

Bukan Pencatatan bukan syarat sahnya suatu perkawinan, pencatatan hanvalah
merupakan ketentuan administratif saja.

Dasar hukum yang digunakan adalah Pasal 2 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 dan
Pasal 7 ayat (2) Kompilasi Hukum Islam.

Perimbangan hukumnya adaiah uniuk keinastahatan pencari keadilan terutama
kemaslahatan isteri/isteri-isteri dan anak-anaknya.

Tidak, karena memperhatikan prinsip bahwa Pengadilan Agama mempunyai
tugas menerima, memeriksa dan menyelesaikaan setiap perkara yang diajukan
kepadanya.

Tugas pokok Hakim Pengadilan Agama adalah menerima, memeriksa dan
menyelesaikaan setiap perkara yang diajukan kepadanya tanpa memandang

apakah perkara yang diajukan itu melanggar hukum atau tidak.
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Apabila tidak terpenuhi syarat-syarat untuk berpoligami Pengadilan Agama
hanya akan menolak permohonan tersebut dan bukan membatalkannya.

Pegawai Pencatat Nikah.

Tidak, karena Pengadilan Agama tidak berwenang untuk itu dan yang berwenang
adalah Pengadilan Negeri.

Hal tersebut bukan wewanang Pengadilan Agama, namun urusan Pemerintah
(aturan-aturan/ perundang-undangan). Karena tugas pokok Hakim hanya
menerima, memeriksa dan menyelesaiakan setiap perkara yang diajukannya.
KUA seharusnya justru tidak merasa dirugikan, secharusnya KUA merasa
terbantu karena sebagian tugasnya telah dilakukan oleh Pengadilan Agama,
namun begitu tugas PPN tetap ada yaitu mencatat pernikahan.

Pernikahan vang difakukan akain mcmpunyai kekuatan, kepasiian bk dan
mempunyai Akta Nikah. Schingga dapat digunakan untuk menuntut hak.

Pernikahan yang dilakukan tidak mempunyai kekuatan hukum dan tidak

diberikan Akta Nikah. Sehingga tidak dapat digunakan untuk menuntut hak

ataupun membebani Kewajiban.

Sleman, 26 Mei 2003

}\)‘..

(BACH-Husan . Z0°LS, 5 (Muhommod  Nab )
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LAMPIRAN V1
CURRICULUM VITAE




Lampiran VI
C CULUM VITAE

Nama : Muhammad Najib. *

Tempat/Tanggal lahir ; Sleman, 11 Juni 1981.

Alamat Asal : Sangubanyu, Sumberrahayu, Moyudan, Sleman,
Yogyakarta 55563.

Nama Ayah : Drs. H. Muhsinun, S.H. (ALM)

Nama Ibu : Hj. Maesaroh.

Pendidikan

1. SD Muhammadiyah Kedung Banteng I Moyudan, tamat

03

tahun 16
2. MTsN Godean Sleman, tamat tahun 1996.
3. MAN 1 Yogyakarta, tamat tahun 1999.
4. JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Syari’ah masuk

-

tahun 1999.

* Alhamdulillah Penyusun dalam menyelesaikan studi di IAIN SUKA Yogyakarta
selama 4 tahun dan lulus peringkat ke-5 di kelas AS-2, dengan IP 3,7.
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